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ABSTRAKSI

Peiabuhan Perikanan Samudera Ciiacap (PPSC) adaiah unit
Pelaksana Teknis Departemen Keiautan dan Perikanan dibidang
prasarana peiabuhan perikanan. Potensi iestari perikanan Kabupaten
Ciiacap diperkirakan 63.930 ton/tahun terdiri dari :Perikanan Pantai,
31.716 ton/tahun tingkat pemanfaatan 60,2%, serta Perikanan
Samudera, 32.214 ton/tahun tingkat pemanfaatan 57,1 %. Seiain
Potensi perikanan, PPSC mempunyai potensi wisata yang cukup tinggi
khususnya di bidang rekreasi perairan. Berdasarkan issue - issue
diatas, diperiukan sebuah Pusat Perdagangan ikan yang dapat
mewadahi aktivitas yang ada, dengan pendekatan Mixed-Use
Waterfront berkarakter rekreatif pada bangunan.

Permasaiahan yang dihadapi adaiah bagaimana menciptakan
Pusat Perdagangan ikan yang terpadu dengan pendekatan Mixed-Use
'Waterfront bekarakter rekreatif.

Tujuan yang akan dicapai adaiah merancang Pusat Perdagangan
ikan yang dapat mewadahi fungsi - fungsi yang ada, serta mampu
mewujudkan keterpaduan serta memenuhi kebutuhan dasar peiaku
dan pengunjung daiam meiakukan aktivitas.

Pendekatan pemecahan permasaiahan yang diiakukan adaiah
dengan menganaiisa data yang kemudian menghasiikan konsep
desain masaiah fungsional dan arsitekturai yang meiiputi aspek tata
ruang daiam maupun iuar, dimensi ruang, kebutuhan ruang, program
ruang, sirkuiasi serta aspek kenyamanan beraktivitas, daiam kerangka
pendekatan Mixed-Use Waterfront yang mempunyai karakter rekreatif
pada bangunan.

Pengembangan diiakukan dengan penataan area bongkar muat
dan area peieiangan ikan, yaitu dengan menata ruang berdasarkan
scenario kegiatan bongkar muat ikan, menata sirkuiasi, meiengkapi
dan menambahkan beberapa fasiiitas dan ruang pendukung kegiatan,
serta penambahan sarana kegiatan rekreasi pubiic yang saiing
meiengkapi (kompiernentariias) serta saiing memperkuat dan
menguntungkan (sinergis) sebagai soiusi daiam menjawab berbagai
masaiah fungsionai dan arsitekturai yang ada pada Pusat
Perdagangan ikan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG PROYEK

indonesia sebagai negara keiautan mempunyai potensi sumber

daya keiautan dan perikanan yang besar. Potensi perikanan iaut

indonesia yang terdiri atas potensi perikanan peiagis dan perikanan

demersai tersebar pada hampir semua bagian perairan iaut indonesia.

Menurut data yang ada, potensi ikan diperkirakan sebanyak 6,26 juta ton

per tahun yang dapat di kelola secara lestari1.

i.1.1. Gambaran Umum Kabupaten DATi ii Ciiacap

Kabupaten Ciiacap terietak di barat daya Propinsi Jawa Tengah,

mempunyai wiiayah teriuas di Propinsi Jawa Tengah dengan batas:

• uiara

• Seiatan

• Timur

• Barat

Kabupaten Cilacap

Kabupaten Banyumas

Samudera indonesia

Kabupaten Kebumen

Kabupaten Ciamis

v
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•*s% .



Kusat Verdaaamm Ikan

1.1.2. Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap (PPSC)

PPSC adaiah unit Peiaksana Teknis Departemen Keiautan dan

Perikanan dibidang prasarana peiabuhan perikanan yang beriokasi di

Kei. Tegai Kamuiyan, Kec. Ciiacap Seiatan.

PPS Ciiacap memiiiki fasiiitas pokok berupa tanah seiuas 33,03 Ha

dengan 2 buah penanan geiombang berukuran 248,66 m dan 146,8

meter yang meiindungi 2 dermaga pendaratan berukuran 42,8 meter

dan 8 dermaga tambatan berukuran 39,4 meter. Seiain itu PPS Ciiacap

juga diiengkapi koiam peiabuhan seiuas 7,74 Ha dengan kedaiaman -

3 m (LWL) terpadu dengan Alur pelayaran sepanjang 220 meter, iebar

90 meter, kedaiaman -3 m(LWL). Seiain fasiiitas pokok, untuk

menghoptimaikan fungsi, PPS Ciiacap diiengkapi puia dengan fasiiitas-

fasiiitas fungsionai dan pendukung.

Terdapat 5 jenis kapai yang bersandar di wiiayah PPS Ciiacap, baik

itu dari iuar daerah Ciiacap maupun miiik masyarakat yang berdomisiii

di PPS Ciiacap dan sekitarnya. Daiam istiiah iokai, kelima jenis kapai

tersebut adaiah perahu katir, perahu jukung, kapai compreng, kapai

nyion, kapai Long iine dan kapai besar.

Secara umum, kegiatan di PPS Ciiacap antara iain: Kegiatan

bongkar kapai serta Peieiangan yamg meiiputi kegiatan ieiang dan

perdagangan ikan. Kegiatan bongkar kapai meiiputi: Pembongkaran

ikan, dan Penyimpanan ikan. Berdasarkan data PPS Ciiacap tahun

2002, jumiah kapai keiuar masuk antara iain: Kapai masuk sebanyak

4.021, kapai keiuar sebanyak 3.725 dan kapai yang melakukan

bongkar 4.924. Produksi ikan dan udang yang didaratkan adaiah

5.955.128,37 kg, dengan rata-rata 24.710 kg per hah.

Menurut pengamatan, kegiatan bongkar dan peieiangan ikan di

PPS Ciiacap diiihat dari segi kenyamanan kurang, karena antara

tempat bongkar ikan dari kapai dan tempat peieiangan serta

PPS CilacaD 2002
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1.2. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

i.2.1. Pusat Perdagangan ikan

Pusat Perdagangan adaiah tempat komersiai yang merupakan

fasiiitas kegiatan juai beli ikan. Sebagai tempat komersiai yang secara

organis tumbuh dan berkembang karena adanya motivasi pertemuan

saiing menguntungkan antara penjuai dan pembeli dan aktivitas yang

diwadahi Pusat Perdagangan inipun harus saiing meiengkapi dan

menguntungkan.

i.2.2. Pendekatan Waterfront

Waterfront, secara umum adaiah pengembangan kawasan tepian

air dapat diartikan sebagai proses atau hasii dari pembangunan yang

memiliki hubungan visual dan fisik dengan air".

Dewasa ini pengembangan Waterfront cenderung meningkat, faktor

yang mempengaruhinya antara iain:

o Semakin iangka ketersediaan tanah untuk memenuhi kebutuhan.

o Semakin meningkatnya kepeduiian terhadap iingkungan.

o Keinginan untuk membangun identitas.

o Pertimbangan teknik untuk menyeiesaikan masaiah banjir,

drainase, sanitasi, abrasi, dan air bersih.

Berdasarkan sifat dan kegiatan yang diwadahi waterfront dapat

dikiasifikasikan daiam bentuk-bentuk sebagai berikut:

o Cultural Waterfront, yaitu kawasan waterfront yang mewadahi

kegiatan-kegiatan yang bersifat cultural sebagai atraksi utamanya.

Misai aquarium, museum, dan sebagainya.

o Environment Waterfront, merupakan kawasan waterfront yang

mewadahi kegiatan yang berhubungan dengan peiestarian

iingkungan hidup sebagai atraksi utamanya, misai suaka alam.

3
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o Historic Waterfront, merupakan waterfront yang dikembangkan

pada kawasan yang mempunyai niiai sejarah misainya keiautan

yang dibangun pada area bekas pelabuhan bersejarah.

o Mixed-Used Waterfront, kawasan waterfront yang mewadahi

berbagai fungsi kegiatan seperti fasiiitas perbeianjaan, perkantoran,

perumahan, rekreasi, dan sebagainya.

o Recreational Waterfront, merupakan kawasan waterfront yang

mewadahi berbagai kegiatan yang bersifat rekreasi sebagai atraksi

utamanya, misainya taman-taman, dermaga perahu, taman

bermain, dan sebagainya.

o Residential Waterfront, yaitu kawasan waterfront yang mewadahi

fungsi tempat tinggai sebagai kawasan perumahan.

i.2.3. Kesimpuian

Berdasarkan issue - issue diatas, diperiukan suatu wadah yang

dapat mewadahi aktivitas yang ada, maka dibutuhkan sebuah

bangunan muiti fungsi pada area tepian air (Mixed-Use Waterfront),

sedangkan pendekatan karakter rekreatif pada bangunan untuk

memberikan suasana nyaman daiam beraktivitas serta memberikan

daya tarik tersendiri bagi peiaku serta masyarakat umumnya.

L3.RUMUSAN PERMASALAHAN

1.3.1. Permasaiahan Umum

Bagaimana merancang keterpaduan wadah perdagangan ikan

yang berkarakter rekreatif di Pelabuhan Perikanan Samudera Ciiacap

(PPSC).

i.3.2. Permasaiahan Khusus

1. Bagaimana menciptakan Pusat Perdagangan Ikan yang terpadu

dengan pendekatan Mixed-Use Waterfront.

2. Bagaimana menciptakan suasana rekreatif pada bangunan.



Pusat Perdaqanqan ikan

I.4.TUJUAN DAN SASARAN

1.4.1. Tujuan

Merancang sebuah Pusat Perdagangan ikan yang dapat mewadahi

fungsi - fungsi yang ada, serta mampu mewujudkan keterpaauan dan

memenuhi kebutuhan dasar peiaku dan pengunjung daiam meiakukan

aktivitas.

i.4.2. Sasaran

1. Merancang Pusat Perdagangan ikan yang terpadu dengan

pendekatan Mixed-Use Waterfront.

2. Menciptakan Pusat Perdagangan ikan yang dapat memberikan

suasana yang rekreatif.

3. Menciptakan tata ruang dan sirkuiasi yang menjadikan akses antar

fungsi iebih mudah tetapi privacy ditiap fungsi bisa tetap terjaga.

4. Pengoiahan masa bangunan pada iandsekap yang bisa bisa

menghadirkan suasana yang nyaman dan rekreatif.

5. Merencanakan besaran ruang, macam dan karakteristik ruang yang

dibutuhkan untuk mewadahi fungsi yang ada.

I.5.LINGKUP PEMBAHASAN

Pembahasan dibatasi pada masaiah fungsionai dan arsitekturai

yang meiiputi aspek tata ruang daiam maupun luar, dimensi ruang,

kebutuhan ruang, program ruang, sirkuiasi serta aspek kenyamanan

beraktivitas, daiam kerangka pendekatan Mixed-Use Waterfront.

i.6. METODE PEMBAHASAN

Metode pembahasan yang diterapkan daiam menyusun bahasan

ini adaiah metode deduktif, dimana kesimpuian diperoieh dari

menganaiisa hai yang bersifat umum kedaiam hai yang bersifat

khusus. Untuk menganaiisa permasaiahan yang ada didasarkan data

yang diperoieh, studi literature, pengamatan, dan konsuitasi.
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Pengertian Pusat Perdagangan dan segi bahasa yaitu

suatu bentuk fasiiitas urusan juai beii.

Pengertian Pusat Perdagangan dari segi sociai ekonomi

cultural yaitu suatu bentuk fasiiitas yang tumbuh dan berkembang

secara organis karena adanya motivasi pertemuan yang saiing

menguntungkan antara penjuai dan pembeii ikan.

e. Penerapan8

u r ci lyci iaai i

o Perihai mempraktekkan

f. Mixed-Use

o Daiam bahasa indonesia berarti mempunyai kegunaan iebih

dari satu

g. Waterfront

o Lahan atau area yang terietak berbatasan dengan air, terutama

merupakan bagian kota yang menghadap iaut, pantai, danau,

sungai atau sejenisnya*.

o Bagian uan whayan perkotaan yang secara iisik aiamnya ueraua

dekat dengan air, atau berorientasi keareai perairan baik itu

berupa laut, sungai, maupun danau10.

w r\av»aaaii ycmy uci uatascin uSiigan anyejny uapeu uciu\ja

sungai, danau, laut, teluk, situ atau kanal11.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Oepartemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, edisi kedua, cetakan ketiga, 1994) hai.
1044.
9

A. 3. Horby. Oxford Advanced Leaner's Dictionary of Current English, (Oxford University Press, Oxford, fifth
££f(fjofi 1995^ hat. 1345 dafam Merleni, Pasar induk Tenian Air di Pekanbaru Riau Tunas Akhir tidsk

diterbitkan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta: 2002, hai.33.

Timmy Setiawan, Pengembangan Waterfront Menjadi Kota Efektif, Artikef Majalah Sketsa no. S-5. 93
iMARTA Universitas Tarumanegara, Jakarta, 1993, hai. 36.
' bnn Qrpn Aort Viir'tr PinVtw Wiii'orfrnn)- Pit-joe £?<ar-fo/m Th^ir C/^nflc f KtpvA/VrtrW-- JiAr> riro»A/_Ui» inn- i GQA\ Vijat

10, daiam Merleni, Pasar Induk Tepian Air di Pekanbaru Riau. Tugas Akhir, tidak diterbitkan, Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta: 2002, hai.33.
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Dalai11 hai mi Fus»ai Feiuayangan ikan merupakan:

Suatu tempat berwujud fisik terbuka maupun tertutup yang mampu

menampung aktifitas komersiai berupa transaksi juai beii ikan,

sekaiigus diiengkapi dengan fasiiitas untuk mendapatkan

kesenangan (berwisata) dengan suasana yang nyaman dan

menyenangkan, sehingga pengunjung dapat menikmati aktifitas

berbeianja sambii oerwisata.

Dengan demikian dapat diambii suatu kesimpuian bahwa

Penerapan Mixed-Use Waterfront berkarakter Rekreatif pada

Bangunan adaiah mempraktekkan metode dan gaya rancangan

suatu konstruksi bangunan yang mempunyai kegunaan iebih dari

satu pada suatu proses dan hasii pembangunan yang memiiiki sifat

visuai dan fisik dengan air dengan mengambii ide karakter fisik

yang bersifat menyenangkan, mengesankan, suasana santai dan

membuat betah pemakai untuk beriama - iama pada sesuatu yang

akan didirikan.

ii.i.2. finjauan Pusat Perdagangan ikan

Fungsi Pusat Perdagaiigan ikdii

Adapun fungsi Pusat Perdagangan ikan yaitu.

a) Sebagai tempat interaksi masyarakat daiam hai juai beii barang-

barang kebutuhan pokok daiam hai ini ikan.

b) Tempat juai beli barang dan jasa

c) Tempai rekreasi masyarakat, daiam hai ini aktivitas Peieiangan

ikan.

Sisieni Pusat Perdagangan ikan

Sistem peiayanan yang ada di Pusat Perdagangan ikan yaitu:

A) Sisem Distribusi
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iVlemiliki proses peipinuanan barang melalui 3 cara yaitu:

i. Langsung

Perpindahan barang dari konsumen iangsung ke produsen.

2. Semi-iangsung

Perpindahan barang dari produsen ke tangan konsumen ada

pihak ketiga yang ikut mendukung (perantara)

3. Tidak iangsung

Perpindahan barang dari produsen ketangan konsumen meiaiui

pihak ketiga teriebih dahuiu sebeium ke konsumen.

B) Sistem Peiayanan.

Faktor yang mempengaruhi timbuinya unit peiayanan yaitu

adanya pertimbangan jangkauan peiayanan, motivasi pembeii dan

keiengkapan barang yang disajikan.

reiaku Keyiaian ui Pusat Perdagangan ikan

reiaku kegiatan yang ada di Pusat Perdagangan ikan dibagi

menurut 2 spesifikasi yaitu:

1. Subyek Kegiatan

A. Pembeii

Merupakan masyarakat yang membutuhkan peiayanan

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan, sedangkan

unsur konsumtif pasar adaiah struktur kependudukan,

tingkat social ekonomi, inteiektuai dan motivasi.

B. Pedagang

Merupakan subyek kegiatan yang menyediakan atau

memberikan jasa / penjuaian / perdagangan.

2. Obyek Kegiatan

Obyek daiam kegiatan adaiah materi perdagangan suatu

hasii produksi yang memiiiki tuntutan akan transportasi,

komunikasi, pengumpuian, penyimpanan, pemeiiharaan, dan

penyaiuran materi perdagangan.
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4. Bangui isn Pasar, meiiputi:

a. Tempat bongkar muat dari dan ke aiat angkut

b. Gudang tempat penampungan barang

c. Ruang juai beli

d. Ruang pengeioia

e. Ruang penunjang (servis)

f. Ruang keamanan

g. Sarana ibadah (Musholla)

h. Gudang

5. Jaringan Utiiitas, meiiputi:

a. Listrik

b. Air (bersih, kotor dan hujan)

c. Teiephon

d. Sampah

e. Hidran

6. Fasiiitas Sosial

Fasiiitas ini dapat meiiputi: teiephon umum, taman, klinik,

maupun tempat istirahat.

ii.1.3. Tinjauan Arsitektur Waterfront

Beberapa pengertian Waterfront:

Lahan atau area yang terietak berbatasan dengan air,

ierutarna merupakan bagian kota yang menghadap iaut,

pantai, danau, sungai atau sejenisnya17.

Bagian dari wiiayah perkotaan yang secara fisik alamnya

berada dekat dengan air, atau berorientasi kea reai perairan

baik itu berupa laut, sungai, maupun danau18.

'AS, Horby, Oxford Advanced Leaner's Dictionary of Current English, (Oxford University Press. Oxford, fifth
edition, 1395) hai. 1345, daiam Merleni, Pasar Induk Tepian Air di Pekanbaru Riau, Tugas Akhir, tidak
diterbitkan, Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta: 2002, hal.33.

Timmy Setiawan. Pengembangan Waterfront Menjadi Kota Efektif, Artikel Majalah Sketsa no. 9-5. 93
IMARTA Universitas Tarumanegara, Jakarta. 1933, hai. 36, daiam Merleni, Pasar induk Tepian Air di
Pekanbaru Riau, Tugas Akhir, tidak diterbitkan. Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta: 2002, hal.33.
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Kawasan yang berbatasan dengan airyang dapat berupa

sungai, danau, laut, teluk, situ atau kanal13.

Suatu proses dan hasii pembangunan yang memiiiki kontak

visual dan fisik dengan air. Air yang bermacam-macam

jenisnya seperti air iaut, sungai, danau, termasuk juga

perkampungan nelayaniU

Batasan Rekreasi WATERFRONT

Dari pengertian diatas, batasan rekreasi area Waterfront.

Kegiatan yang diiakukan untuk memuiihkan atau

menyegarkan kembaii pikiran, menggembirakan hati yang

diiakukan pada saat-saat senggang, didorong oieh

kesenangan dan berfungsi sebagai hiburan di area yang

terietak berbatasan dengan air, terutama merupakan bagian

kota yang menghadap iaut, danau, sungai atau sejenisnya,

Bedasarkan pengertian diatas, tata air tidak hanya

menyangkut tata tapak (iansekap) namun juga menyangkut tata

ruang daiam bangunan. Daiam pengertian arsitekturai, aquascape

merupakan tata air yang diartikan sebagai iimu seni merancang,

merencanakan dan mengolh air meiaiui penerapan budaya dan

teknoiogi.

Daiam buku Aquascape Water in Japanese Landscape

dikemukakan air memiiiki Image daiam mengungkapkannya

sebagai berikut21:

19
Ann Bren dan Dick Rigby, Waterfront Cities Reclaim TheirEdges ( New York: Mc Graw-Hill Inc. 1994), hai

10, daiam Merleni, Pasar Induk Tepian Air di Pekanbaru Riau, Tugas Akhir, tidak diterbitkan, Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta: 2002, hal.33,

rtcnmaa hanifa Msana irawan, i-asniias nenreasi ai penas reiaounan Lama lema i-esmai iviarKer fiace

Sebagai Qentuk Penoernbanoan Kawasan Tenian Air di Sernarann, Tu"9s Akhir Jurusan Teknik Arsitektur
Fakuitas Teknik, Tidak diterbitkan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta: 1999, hai. 28, daiam Merleni, Pasar
Induk Tepian Air di Pekanbaru Riau. Tugas Akhir, tidak diterbitkan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta:

k/\artQni £>c}££f (nrfyts Tepian Air di Pekanbaru Riau Tun3$ Akhir tidak dstsrbitkan Unlvsrsltas Gad'ah Mada
Yogyakarta: 20Q2, haU4.

\i , c,.
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1. Air mancur monumental (monumental fountain)

Air mancur yang digunakan sebagai suatu perlambang/ symbol.

2. Aliran sungai, air terjun dan air terjun kecil (steam, waterfall and

cascade).

Ketiganya lebih banyak mengolah permainan ketinggian dan

pembentuknya.

<oiam renang (swimming pool)

Bentuk kolam renang cenderung bebas dan dinamis, dapat

berupa aiiran sungai, sungai berbatu-batu, membuiat / bentuk

yabungan air mancur, air terjun, dan sebagainya.
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4. Pameran (exposition)

Seni air dapat menjadi bagian dari pameran, air digunakan

sebagai sculpture, iatar beiakang, bentuk-bentuk abstrak

paduan dengan seni rupa / patung.

5. Musik mancur (musical fountain)

Air sebagai ungkapan musik, dengan menggunakan iampu

warna, gerakan dinamik air seperti meiompat, menari yang

mampu membawa image kita kedaiamnya.

6. Air mancur sebagai pembawa informasi (message fountain)

Message fountain merupakan media baru pengantar informasi

seperti waktu, jam, tanggai, nama tempat, siogan-slogan nama

dan sebagainya.

7. Air mancur yang menyebar (floating fountain)

Air yang disemprotkan secara vertical' dengan spot-spot air

mancur yang diietakkan secara meiingkar.

Potensi Tepian Air22

Kegunaan air uan segi fungsionai dapat dijauarkan sebagai

berikut:

i. Konsumsi

Air memiiiki fungsi paling mendasar yaitu dikonsumsi manusia.

Waiaupun fungsi ini tidak seiaiu berhubungan dengan semua

desain, air dapat digunakan sebagai eiemen pendukung fasiiitas

umum, seperti tempat oiahraga, bumi perkemahan, dan taman.

2. irigasi (irrigation)

Peranan air daiam irigasi adaiah memeiihara iingkungan, dan

menghindari kerusakan iingkungan dengan memenuhi

kebutuhan tanaman akan air.

ibid, hai. 10-11, daiam Merieni, Pasar fnduk Tepian Air d\ Pekanbaru Riau, Tugas Akhir, tidak diterbitkan,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta: 2002, hai.35-37.
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23

3. Kontrol iklim (climate control)

Air di iingkungan iuar bangunan dapat digunakan untuk

mengurangi temperature area disekitarnya. Air daiam skaia

besar seperti danau bersifat iambat panas, sehingga reiativ

iebih dingin dari area yang berdekatan, sehinggga temperature

iocai sekitar akan iebih rendah dari. Hai ini ditambah penguapan

air atau air mancur dari koiam dan air yang disemprotkan secara

tetap akan mengurangi suhu iingkungan di sekeiiiingnya.

4. Kontroi Suara (sound control)

Air pada ruang iuar dapat digunakan sebagai sound buffer

(peredam), terutama diiingkungan urban, dimana ievel

kebisingan tinggi karena kendaraan atau proses industri.

Dengan kondisi ini, suara yang dihasiikan oleh efek pergerakan

air, dapat menyamarkan noise dari iuar.

5. Rekreasi (recreation)

Fungsi air yang umum digunakan adaiah sebagai tempat

rekreasi dengan menampung banyak kegiatan didaiamnya,

seperti koiam renang, koiam pemancingan, oiahraga air, dan

lain sebagainya.

Klasifikasi WATERFRONT23

Berdasarkan sifat dan kegiatan yang diwadahi waterfront

dapat dikiasifikasikan daiam bentuk-bentuk sebagai berikut:

o Cultural Waterfront, yaitu kawasan waterfront yang mewadahi

kegiatan-kegiatan yang bersifat cuiturai sebagai atraksi

utamanya. Misai aquarium, tempat pertunjukan musik, museum,

dan sebagainya.

o Environment Waterfront, merupakan kawasan waterfront yang

mewadahi kegiatan yang berhubungan dengan peiestarian

Joseph de Chiara dan Lee E Koppe/man, Times Saver Standards For Site Planning, (New York- Mc. Graw-
Hill, Inc., 1984), Hal 595.
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iingkungan hia'up sebagai atraksi utamanya, misai suaka alam,

taman, hutan lindung, dan sebagainya.

o Historic Waterfront, merupakan waterfront yang dikembangkan

pada kawasan yang mempunyai nilai sejaiah misainya keiautan

yang dibangun pada area bekas peiabuhan bersejarah.

o Mixed Used Waterfront, kawasan water front yang mewadahi

berbagai fungsi kegiatan seperti fasiiitas perbeianjaan,

perkantoran, perumahan, rekreasi, dan sebagainya.

o Residential Waterfront, yaitu kawasan waterfront yang

mewadahi fungsi tempat tinggai sebagai kawasan perumahan.

o Recreational Waterfront, merupakan kawasan waterfront yang

mewadahi berbagai kegiatan yang bersifat reKreasi sebagai

atraksi utamanya, misainya taman-taman, dermaga perahu,

taman bermain, dan sebagainya.

Penyemoangan Kawasan WATERFRONT

Beberapa kajian aspek yang dapat membantu keberhasiian

pengembangan suatu kawasan tepian air:

o Pengaiaman (Experience)

Dengan memberi akses ke air, kawasan tepian air memberikan

sebuah pengaiaman mengasyikkan dan pengetahuan khas yang

bertumpu pada karakter atau ciri khas air. Hai ini dapat dicapai

dengan menyajikan taman air, dan menonjoikan fasiiitas Daik

berhubungan iangsung maupun tidak iangsung dengan air, seperti:

sirkuiasi yang condong ke perairan.

o Fungsi

Fungsi memberikan suatu tuntutan kepada kawasan untuk

dapat memberikan ataupun menjalankan kedudukan secara

optimal. Keberadaan fungsi tersebut antara iain memberikan

jaminan aksebiiitas pencapaian, sirkuiasi dan ruang yang dapat

memenuhi kebutuhan pada saat puncak keramaian, kemudahan
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dan kenyarnanan pergerakan pejalan kaki, menciptakan Iingkungan

ekoiogis serta menyediakan fasiiitas nunian, reKreasi dan perikanan

yang memadai dan menarik setiap saat.

o Teknoiogi

Berkenaan dengan penyeiesaian pertemuan daratan dengan

perairan, penggunaan teknoiogi yang tepat periu disesuaikan

dengan karakter air dan iokasinya. Hai ini dimaksudkan untuk

memberikan suatu kenyarnanan, keamanan dan keandaian

pengembangan jangka panjang.

11.1.4. Tinjauan Konsep Rekreatif

Menurut Drs. Wing Haryono M.Ed, daiam bukunya Rekreasi dan

Entertainment, ciri - ciri rekreasi adaiah:

o Suatu aktivitas baik fisik, mentai, maupun emosionai dan tidak

seiaiu bersifat non aktif.

o Tidak memiiiki bentuk dan macam tertentu; asaikan diiakukan

pada waktu senggang dan memenuhi tujuan dan maksud positif

dari rekreasi.

o Rekreasi diiakukan berdasaarkan keinginan atau motif dimana

motif tersebut sekaiigus berperan daiam pemiiihan bentuk dan

macam aktivitas yang hendak diiakukan.

o Diiakukan dengan sunguh - sungguh untuk mendapatkan

kepuasan dan kesengangan yang merupakan tujuan orang

berekreasi

o Besifat fieksibei, tidak dibatasi tempat (indoor/outdoor) dapat

diiakukan secara perorangan maupun keiompok

o Diiakukan di waktu senggang.

o Diiakukan sukareia tanpa paksaan.

o Bersifat universal

',-rr „- /
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ueberapa faktor yang harus dipenuhi demi kelangsungan suatu

obyek wisata, yaitu :

o Faktor sesuatu yang diiihat (to see) hai ini dapat berupa obyek

dan atraksi wisata yang memiiiki tingkat keunikan tertentu dan

khusus serta obyek atau atraksi yang bersifat entertainment.

o Faktor adanya sesuatu yang dapat diiakukan (to do) hai ini

dapat berupa fasiiitas rekreasi yang meiibatkan para wisatawan.

o Faktor adanya sesuatu yang dapat dibeii atau diperoieh (to buy

to shop / to get) hai ini dapat berupa cendera mata.

o Faktor adanya sesuatu untuk dimakan, diminum, dan

penyegaran kembaii (to eai) hai ini dapat berupa restaurant.

o Faktor adanya sesuatu wadah untuk menginap dan atau

beristirahat (to stay / to refresh) hai ini dapat berupa fasiiitas

akomodasi dan peristirahatan.

Konsep rekreatif daiam Pusat Perdagangan ikan berdasarkan

teori dari Drs. Wing Haryono M.Ed adaiah:

1. To see, para pengunjung dapat meiihat ikan serta meiihat

bagaimana proses peieiangan secara iangsung,

2. To do, para pengunjung meiakukan wisata air secara aktif yaitu

pada arena sepeda air.

3. 7o buy, para pengunjung dapat membeii produk perikanan.

4. To refresh, para pengunjung dapat beristirahat untuk

menyegarkan kembaii.

5. To eat, para pengunjung bisa menikmati makanan khususnya

ikan untuk menghiiangkan rasa iapar.

11.1.5. imjauan feontis feriiauap Peiabuhan Perikanan

Peiabuhan perikanan adaiah daerah perairan yang

teriindungi terhadap geiombang, yang diiengkapi dengan fasiiitas

terminal iaut yang meiiputi dermaga dimana kapai dapat bertambat

untuk meiakukan bongkar muat hasii tangkap.
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Fungsi pelabuhan berdasarkan UU. No. 9 /1985 adaiah:

1. Pusat pengembangan neiayan

2. Tempat beriabuh kapai perikanan

3. Tempat pendaratan ikan hasii tangkapan

4. Tempat untuk memperiancar kegiatan kapai perikanan

5. Pusat pemasaran dan distribusi ikan tangkapan

6. Pusat peiaksanaan pembinaan mutu hasii perikanan

7. Pusat peiaksanaan penyuiuhan dan pengumpuian data

8. Pusat pengawasan kapai ikan (WASKi)

9. Pengawasan Sumberdaya ikan (WASDi)

Kriteria Kiasifikasi Peiabuhan Perikanan:

KELAS PELABUHAN PERIKANAN

KRITERIA Samudera

Kapasitas Kapai ] >60 GT

Daya Dukung j 100unit / 6000 GT

•Jangkauan Qperasiona! I ZEE! / Intemasiona!

Jumiah ikan

(Ton/hari/tahun)

Pemasaran

Tanah

zuu

(40.000)

LokaS & Luar

Negeri

Prasarana Industri

PornijWjrrjgn

Nusantara

75 unit / 3000 GT

Nusantara / ZEEI

40-50

(8.000-15.000)

Loka! & Luar

Negeri

Prasarana Industri

Pantai

50 unit / 500 GT

Pantai

15 - 20

(3.000-5.000)

Loka! & Antar

Daerah

Prasarana

Industri k©ci!

PPl

Skaia Kecil

Pantai

10

(2.000)

Loka!

Prasrana

Sumber: Direktorat Bina Prasarana Perikanan Nasional

Fasiiitas pokok yang harus ada pada sebuah peiabuhan

perikanan menurut Departemen rertanian - Direktorat Jenderai

Perikanan Jakarta 1990 adaiah:

1. Lahan

2. Dermaga

3. Koiam Peiabuhan

4. Pemecah Geiombang

5. Turap

74
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Dermaga

Dermaga adaiah saiah satu jenis bangunan pantai yang

dibangun di suatu iokasi tertentu di sisi pantai dan berfungsi

sebagai tempatsandar kapai.

Fungsi dermaga adaiah tempat bersandar kapai ikan, tempat

mendaratkan / menurunkan ikan hasii tangkapan agar tetap bersih

dan digunakan untuk membuang air iimbah peiabuhan yang berupa

saiuran pembuangan ke tempat pengoiahan iimbah.

Desain dermaga memperhatikan dua pokok yaitu tinggi

puncak dermaga dan apron. Ada dua macam dermaga yaitu: yang

berada di garis pantai dan sejajar dengan pantai yang disebut quai

atau wharf, dan yang menjorok (tegak iurus) pantaidiseuut pier.

Koiam Peiabuhan

Merupakan daerah perairan dimana kapai beriabuh untuk

meiakukan bongkar muat, meiakukan gerakan untuk memutar ( di

koiam putar ). Koiam peiabuhan harus teriindungi dari gangguan

geiombang dan mempunyai kedaiaman yang cukup.

Pemecah Geiombang (bred*. Water;

Pemecah geiombang yang digunakan untuk meiindungi

daerah perairan pelabuhan dari gangguan geiombang. Geiombang

besar yang dating dari iaut iepas akan dihaiangi oleh bangunan ini.

Adapun ietak pemecah geiombang disesuaikan dengan arah angin

di daerah tersebut.

Pemecah geiombang dibedakan menjadi tiga tipe:

1. Pemecah geiombang sisi miring

2. Pemecah geiombang sisi tegak

3. Pemecah geiombang campuran

\J ,- f-.-,-:,- / -93 * "- ,">=T ICy
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Dinding Turap (Groin)

Dinding Turap dikeiompokkan menurut ketembusan

(Permeability), ketinggian.dan panjang. Dinding yang dibangun dari

bahan konstruksi biasa dapat dibuat tembus atau tak tembus dan

mempunyai penampang tingi atau rendah. Bahan - bahan yang

digunakan adaiah: batu, beton, kayu dan baja.

Dek / Catwaik

Rancangan struktur permanent biasanya ditempatkan diatas

pondasi beton, kayu atau baja. Dek harus terdiri dari 10 sampai 20

kaki agar memudahkan untuk pemeiiharaan. Dek harus dibangun

dengan ruang antara paling sedikit setinggi satu kaki dengan air.

Apabiia permukaan air berubah maka harus dimungkinkan agar

pier berada diluar batas dek tersebut dapat bergerak keatas dank e

bawah. Lebar dek minimal 6 kaki.

Ii.2. TiNJAUAN PELABUHAN PERiKANAN SAMUDERA CiLACAP

PPS Ciiacap beriokasi di Keiurahan Tegai Kamuiyan, Kecamatan

Ciiacap Seiatan, Kabupaten Ciiacap Tengah, merupakan

Peiabuhan Perikanan yang berkembang cukup pesat, mengingat

Kabupaten Ciiacap sebagai penghasii udang terbesar di seiatan

Puiau jawa. Seiain itu PPS Ciiacap berhadapan iangsung dengan

Samudera indonesia dikenai memiiiki potensi sumber daya ikan

peiagis kecil maupun peiagis besar. Prakiraan potensi perikanan

tangkap terdiri dari:

1. Perairan pantai Ciiacap 52.600 ton

2. Lepas pantai Kabupaten Cilacap (Samudera indonesia)

oo^.oOu ton

Rata-rata produksi perikanan tangkap di Kabupaten Ciiacap

sebesar 13.508.894 ton atau 25,64% dari potensi perikanan pantai

Ciiacap.
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fl.2.1. Fasiiitas PPSC

Fasiiitas Utama

No. Fasiiitas Pelabuhan Jumiah

1. Dermaga pendaratan 2buah

* Dermaga tambatan 8 buah

* Dermaga lapor 1 buah

* Luas kolam utama 7,74 Ha

- Kedaiaman -3 m (LWL)

* Luas koiam Kaliyasa +/- 5,5 Ha

-Kedaiaman 2,2 meter

* Alur Pelayaran

- Panjang 220 meter

-Lebar 90 meter

- Kedaiaman -3 meter

* Daya Tampung Kapai

Di kolam pelabuhan 11-40 GT 370 kapai

* Di Kaliyasa

<=1QGT 500 kapai

* Dock

- Kapasitas (Floating Repair) 5 kapai

- Maximum 100 GT

2. Breakwater

-Utara 248,57 m2

-Seiatan 140,84 m2

3. Tempat Peieiangan Ikan

-Timur (Menghadap Kolam) 1,264 m2

-Barat (Menghadap Kaliyasa) 420 m2

Fasiiitas Pendukung

Rumah Operator tipe 45 : 2 Kopei

Kawasan industri : 1,83 Ha

Zona Pengembangan : 14,98 Ha
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«.2.2 Karakteristik PPS^ii.£..e. r\<aieii\.ieri»ui\. r-t-&\*,

o Teriindungi dari geiombang air iaut

o Tingkat pasang surut air yang minimum

o Bebas dari gangguan "long wave agiation"

o Tersedianya satu atau iebih kanai navigasi yang aman dari

segaia cuaca

c Area yang cukup iuas dan kedaiaman air iaut yang memadai

untuk maneuver kapai di area peiabuhan

o Tersedianya ruang yang cukupuntuk sejumiah tambatan kapai

o Teriindungi dari angin kencang yang datang dari segaia arah

o Minimum pemeiiharaan dredging

o Terseianya area yang cukup iuas untuk pengembangan di masa

mendatang.

11.2.3. Kegiatan PPSC

1) Kegiatan Operasional di iaut. Meiiputi:

o Penangkapan ikan

Jenis ikan yang tertangkap di PPS Ciiacap

* ikan Peiagis

• ikan Demersiai

• Karang Konsumsi

• Moiusca

• Krustacea

2) Kegiatan Operasionai di Peiabuhan. Meiiputi:

• Bongkar ikan (unloading)

• Peyortiran dan pembersihan (sorting/ cleaning)

» Pengangkutan ke TPi

o Pendaratan di dermaga bongkar.

Terdapat 3 jenis kapai yang bersandar di dermaga PPSC,

baik itu dari iuar daerah Ciiacap maupun miiik masyarakat
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yany berdoiTiisiii di PPSC dan sekitarnya. Jenis dan kapai

yang bersandar di dermaga PPt>u Deroasar Kapasitas kapai

sebagai DeriKut:

Kapai Nylon

Kapai nylon termasuk jenis kapai motor dengan kapasitas

antara 10-20 GT dan dioperasikan antara 7-12 ABK dan

1 nahkoda. Karena aiat tangkap yang digunakannya dibuat

dari bahan nyion maka aiat tangkap ini disebut kapai nyion.

Kapai Long Line

Termasuk jenis kapai motor dengan kapasitas antara 20 - 30

GT dan dioperasikan antara 12-24 ABK dan 1 nahkoda.

Kapai Besar

Kapai Besar adaiah kapai motor dengan kapasitas antara >

30 GT dan dioperasikan antara > 24 ABK dan 2 nahkoda.

Pendaratan di deimaya Kan rasa

Seiain bersandar di dermaga, terdapat dua jenis kapai yang

oersandar di kali Yasa, seperti:

Perahu Jukung

Adaiah perahu penangkapan ikan panjang antara 5-7 meter

dengan dua buah cadik di kanan-kiri kapai. Sebenarnya

jukung termasuk jenis perahu motor tempei dengan

kekuatan sekitar 10-15 pk dengan kapasitas < 5 GT,

sehingga Jukung beroperasi dengan 1-2 ABr\ uan i Tekong.

Kapai Compreng

Termasuk jenis kapai motor dengan panjang dan iebar

sekitar 12 x 3,2 meter. Kekuatan kapai antara 60-70 PK

dengan kapasitas antara <10 GT. Biasanya dioperasikan

oieh 5-7 ABK dan 1 tekong/nahkoda.
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o Pendaratan di dermaga muat (servicing)

Untuk memuat perbekaian berupa bahan bakar, air bersih,

es, dan bahan makanan.

o Tambat iabuh dan istirahat (berthing)

o Perawatan dan Perbaikan (maintenance and repair)

Kegiatan perbaikan kapai rusak berat / ringan, pergantian

suku cadang, maupun perawatan rutin sebeium melaut.

Seteiah ikan didaratkan, kemudian dibawa ke gedung

peieiangan ikan untuk ditimbang, seianjutnya dipasarkan.

3) Kegiatan Operasionai di darat

o Peieiangan (auctioning)

Mencakup kegiatan administrasi, kegiatan juai-beii.

o Pengangkutan

o Pemasaran

4) reiaku kegiatan PPSC

o Neiayan

o ikan (obyek kegiatan)

o Pengeioia

o Pedangang

o Pembeii

li.2.4. Kondisi Eksiting Tempat Peieiangan ikan PPSC

Iingkungan kurang memadai, karena area service yang

menjadi satu dengan gedung peieiangan ikan, sehingga terjadi

kebisingan karena suara mesin genset serta keruwetan yang terjadi

di tempar parkir, sehingga mengganggu aktivitas utama di TPi.
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2) Kegiatan Operasiona! di darat, meiiputi:

o Peieiangan (auctioning)

Mencakup kegiatan administrasi, kegiatan juai-beii.

o Pengangkutan

o Pemasaran

3) reiaku Kegiatan pada TPI Muara Angke

o Neiayan

o ikan (obyek kegiatan)

o Pengeioia

o Pedangang

o Pembeii

o Armada Distribusi

H.3.2. Kondisi Fasiiitas Prasarana TPi Muara Angke

Kondisi infrastruktur yang ada Sudan memadai, namun perlu

penataan di bidang sirkuiasi dan pembatas kegiatan, sehingga

tidak menimbuikan kesan penataan yang semrawut, kumuh, dan

tidak tertata dengan baik.

1) Kondisi Dermaga

Kondisi dermaga sebagai tempat pendaratan kapai
< %
| c pengangkut ikan masih kurang memadai dan kurang tertata
in <
*" a untuk menampung keguatan bongkar-muat kapai neiayan,

seningga area terseDut terKesan semrawut atau Kumun, umnat

dari jumiah kapai yang meiakukan bongkar muat di Peiabahan

tersebut cukup banyak, dengan dermaga yang sempit, sehingga

kapai harus antri cukup iama.
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3. Fasiiitas Fusai Feidagangan Ikan terdiri dan;

o Fasiiitas Utama ; Peieiangan & Perdagangan ikan

o Fasiiitas Pendukung ; Arena rekreasi waterfront

o Fasiiitas Penunjang , Ruang pengeiola dan service

4. Penerapan WATERFRONT

g Berdasarkan kiasifikasi waterfront, pendekatan yang tepat

adaiah Mixed-use vVaterfront, karena mewadahi iebih dari satu

fungsi, yaitu; fungsi komersiai dan rekreatif.



>
*

OQ
K

CO-
J

C
OLUQPC
Oc
:

CD

Q

*



Pusat Perdaqanqari ikan

BAB III

DATA, ANALISA DAN SKEMATIK DESAIN

111.1. ANALISA SITE

111.1.1. Site Terpilih

Lokasi terletak di Jl. Raya Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap

Desa Karang Kamulyan, yang berbatasan dengan Kali Yasa.

SITE

SITE

EESLCJLACAP

Site terpilih

Kondisi eksisting lokasi:

Terdiri dari dua site, site timur berbatasan Iangsung dengan laut

(dermaga bongkar), sedangkan sebelah barat berbatasan Iangsung

dengan jaian raya. Sebelah Utara berbatasan dengan area PT TOXINDO

PRIMA, sedang sebelah seiatan berbatasan dengan jaian dan muara

pertemuan kali Yasa dengan laut.

Luas Site Timur : 9297 m2

Luas Site Barat : 5326 m2

Luas Total : 14623 m2

BC = 60% : 8774 m2

ROW Jaian :16 m
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Alasan pemilihan Site

Site ini memiiiki keunggulan berupa :

- Pencapaian Iangsung darat dan laut.

Pecapaian menuju lokasi mudah, karena akses dapat dicapai
dengan mudah baik oleh neiayan, pengunjung dan pengelola

- Berbatasan dengan dermaga

<jcw-& \-jr

Dermaga Besar
(Batas Timur)

Kemungkinan potensi untuk pengembangan

Lingkungan sekitaradaiah pemukiman neiayan

Pemukiman neiayan
di utara Site

Kecenderungan site yang datar kemudian turun ke arah sungai

Potensi site yang dapat digunakan untuk perancangan sebagai

wujud tata ruang luar yang dinamis.

Dekat dengan fasiiitas objek wisata (kawasan obyek wisata

teluk penyu) yang mempunyai daya tarik pengunjung atau

wisatawan.

; QO c-i-; 57
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III.1.2. Analisa dan tanggapan terhadap site

a) Site yang terpisah sungai

! •..•.. -> */>>.
. \ / ^z SITE /
I •./ v /

- V

" DERMAGA

JAIAN RAYA

tanggapan:

o Menambahkan jembatan sebagai penghubung

I r-
ti

, Penambahan jembatan seiain sebagai
f ... ^^ /^ ' > •, ;, penghubung, juga untuk memberikan

I \ /^^•C^EMSATAN kesan rekreatif pada kawasan karena
\ • ."" . diharapkan dapat membawa pengunjung

' / ;| untuk begerak.
I •./ v /

o Memisahkan zona antara kegiatan utama dengan penunjang

Sebagai pemisah antara kegiatan utama
dengan kegiatan penunjang dengan
mengelompokan kegiatan utama
(peieiangan) dan pendukung (rekreasi)
pada site sebelah timur, sedangkan • rci^^^v' AHHPTAMA
kegiatan penunjang (parkir pengunjung
dan plaza) pada site sebelah barat.

o Sebagai pemisah antara entrance darat dan entrance laut

'"'."'"*"•"'l
*- •^ ' /' *v • Site sebelah barat digunakan

/

IV • / i •• - - entran

? I
sebagai arah masuk bagi
pengunjung, sedangkan site

/ . sebelah timur sebagai arah masuk
\ / / 'Sy** . neiayan dari laut dan pedagang

v / >• enhance lau»| dari darat.

i
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b) Angin dan matahari terhadap site

/

tanggapan:

Penggunaan atap terbuka untuk

membentuk cooling fins pada top

floor. Angin yang terbentuk dari

cooling fins tersebut akan

didistribusikan kedalam interior

bangunan meiaiui wind stack.

V,,*^

S

Adanya Void pada bangunan

sebagai tempat lorong angin

vertical, serta masuknya day light

sebagai penerangan alami pada

bangunan.

c) Kecenderungan site datar kemudian turun ke arah sungai

Jaian
Sungai

Q9 •59
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tanggapan:

Jaian

d) Drainasi

Kondisi tanah yang cenderung turun •

ke arah sungai menyebabkan aliran I
air cenderung mengalir ke arah .

sungai. Perencanaan perletakan I

saluran air hujan akan Iangsung di .

alirkan ke sungai. Kondisi ini juga |
akan berpengaruh terhadap

perencanaan perletakan saluran - «

saluran lainnya.

e) View Bangunan

f) Kebisingan

Kebisingan dari kendaraan yang

berbatasan dengan jaian raya, oleh

karena itu bagian depan di beri vegetasi

sebagai filter kebisingan, sedangkan

kebisingan dari kapai, diatasi dengan

"air" pada ruang luar dapat digunakan

sebagai sound buffer, suara yang

dihasilkan oleh efek pergerakan air,

dapat menyamarkan noise dari luar.

aa •.

Penerapan konsep waterfront

dengan menghantarkan bangunan

ke air serta memasukan air daiam

area perancangan

DERMAGA I

View ++ adaiah view yang menjadi

titik hadap utama bangunan, karena

menghadap jaian dan sungai yang

akan di oiah. Dengan

mengorientasikan bangunan ke arah

perairan diharapkan dapat

menciptakan kesan dialog dengan

air.
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IH.2. ANALISA AKTIVITAS dan PELAKU AKTIVITAS

111.2.1. Sifat Aktivitas Pusat Perdagangan Ikan

Berdasarkan tinjauan serta analisa teori, terdapat dua

aktivitas utama yang ada di Pusat Perdagangan Ikan, yaitu:

1. Aktivitas Utama terdiri dari:

o Aktivitas Bongkar Muat

o Aktivitas Peieiangan

o Aktivitas Perdagangan

2. Aktivitas yang memiiiki aspek rekreatif dan menarik bagi

pengunjung.

o to see ; Pengunjung merasa terhibur dengan

menyaksikan proses peieiangan ikan

o to do ; Pengunjung meiakukan wisata air

secara aktif yaitu pada arena sepeda air.

o to buy ; Pengunjung dapat membeli produk

perikanan.

o to refresh ; Pengunjung dapat beristirahat untuk

menyegarkan kembaii.

o To eat ; para pengunjung bisa menikmati

makanan khususnya ikan.

III.2.2. Pelaku Aktivitas Berdasarkan Sifat Aktivitas

A) Aktivitas Utama

Pada aktivitas ini terdapat aktivitas bongkar muat,

Peieiangan Ikan, serta Perdagangan Ikan. Pelaku aktivitas

pelabuhan perikanan merupakan orang maupun barang dan

kendaraan yang berkepentingan dengan aktivitas pelabuhan

perikanan. Terdiri dari:

1) Aktivitas Bongkar muat

o Subyek pelaku Aktivitas : Neiayan,Pengelola

o Obyek aktivitas adaiah ikan

3s Nur Koc^'fr- / 99Y'2G^Y nl
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o Pola Aktivitas Neiayan:

Entrance

Laut

o Tambat Laut

o Bongkar Muat
o Cuci Ikan

r> Penimbangan
o Persiapan &

Perbaikan

Kapai

Lelang

Pulang

ismaiicii

Analisa jenis dan karakter kegiatan neiayan :

• Datang_Parkiratau Tambat kapal_Administrasi ( Service )

Meiakukan Bongkar (Service)

Cuci lkan_Penimbangan (Komersiai)

Persiapan dan Perbaikan kapai yang akan melaut (Service)

Sholat_ke toilet_Parkir_Pulang ( Service )

Karakter: non formal, semi public, sibuk.

o Aktivitas Pengelola

Datang
—»

Bekerja —»
Pulang

Istirahat

Analisa jenis dan karakter kegiatan Pengelola:

• DatangParkirAdministrasi/lobby ( Service )

»' Sekerja (rnencatat kedatangan dan keiuar kapai, mencatat dan

menyaksikan penimbangan) ( Privat)

• Sholat_ke toilet_Parkir_Pulang ( Service )

Karakter: formal, public, sibuk, konsentrasi, terbatas, ramah

o Obyek aktivitas (ikan)

Ikan datang Bongkar Cuci Transit Lelang Terjual

Simpan
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2) Aktivitas Peieiangan

Subyek pelaku aktivitas ini terdiri dari empat:

a) Neiayan

Datang ¥ Bongkar Lelang

Istirahat

Pulang

Analisa jenis dan karakter kegiatan neiayan :

• Datang_Parkir_Administrasi/lobby ( Service )

• Meiakukan Lelang (Komersiai)

• Sholat_ke toilet_Parkir_Pulang ( Service)

Karakter: non formal, semi public, sibuk, ramah, menerima,

menarik/presentatif

b) Pedagang
Juai

—•

Datang
—»

Peieiangan —p
Membeli » Pasar Ikan

Pulang

Simpan

stirahat

Analisa jenis dan karakter kegiatan pedagang

v Datang_Parkir_Cari informasi ( Service )

• Ikut lelang (Komersiai)

• Membeli ikan (Komersiai)

• Menjual ikan (Komersiai)

• Melayani Konsumen (Komersiai)

• Sholat_ke toilet_Parkir_Pulang (Service)

Karakter: non formal, semi public, sibuk, cepat, terbuka, ramah,

menerima, menarik/presentatif
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c) Pengunjung (Pembeii)

Datang
—•

Cari

Informasi
—•

Meiihat Pulang

Istirahat

Analisa jenis dan karakter kegiatan pengunjung:

• Datang_Parkir_lnformasi (Service)

• Lihat Peieiangan ( Rekreatif)

• Meiakukan transaksi (Komersiai)

• Sholatke toiletParkirPulang ( Service)

Karakter: non formal, public, tenang, santai.

d) Pengelola

Datang
—»

Bekerja —•
Pulang

Istirahat

Analisa jenis dan karakter kegiatan Pengelola:

• DatangParkirAdministrasi/lobby ( Service)

• Bekerja (Privat)

v Sholat_ke toilet_Parkir_Pulang ( Service )

Karakter: formal, public, tenang, sibuk, konsentrasi, terbatas.

Obyek aktivitas (ikan)

Ikan datang Bongkar Cuci Transit Lelang Terjual

Simpan
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3) Aktivitas Perdagangan

Subyek pelaku aktivitas ini terdiri dari tiga:

a) Pedagang

Simpan

Datang > Persiapan Menjual

Istirahat

Pulang

Analisa jenis dan karakter kegiatan pedagang :

• Datang_Parkir ( Service )

• Persiapan (Service)

• Melayani Konsumen / menjual (Komersiai)

v Simpan Ikan (Service)

• Sholat_ke toilet_Parkir_Pulang (Service)

Karakter: non formal, public, ramai, sibuk, cepat, terbuka,

ramah, menerima, menarik/presentatif

b) Pengunjung (Pembeii)

Datang
—•

Beli Ikan —» Pulang

Istirahat J

Analisa jenis dan karakter kegiatan pengunjung:

• DatangParkirlnformasi (Service)

• Meiakukan transaksi (Komersiai)

v Sholat_ke toiletParkirPulang ( Service )

Karakter: formal, public, tenang, santai, konsentrasi, terbatas,

ramah, menerima, menarik/presentatif

"•*«*_
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c) Pengelola

Datang
—•

Bekerja —•
Pulang

Istirahat

Analisa jenis dan karakter kegiatan Pengelola:

• DatangParkirAdministrasi/lobby ( Service )

• Bekerja (Privat)

• Sholat_ke toilet_Parkir_Pulang ( Service )

Karakter: formal, public, sibuk, konsentrasi, terbatas, ramah

Obyek aktivitas (ikan)

Ikan datang Bongkar Cuci Transit Lelang Terjual

Simpan

4) Aktivitas Penunjang

Aktivitas ini adaiah aktivitas rekreasi, Pelaku adaiah

pengunjung dan Pengelola

a) Pengunjung
To Buy
To Do

To See

To Refresh

To Eat
Datang

—•

Parkir Cari

Informasi —•

Pulang

Analisa jenis dan karakter kegiatan pengunjung:

J DatangParkirlnformasi (Service)

• Aktivitas Rekreatif ( Komersial_Rekreatif)

• Sholatke toilet_Parkir_Pulang (Service )

Karakter: santai, atraktif, dinamis.
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b) Pengelola

Datang
—»

Bekerja —•
Pulang

Istirahat

Analisa jenis dan karakter kegiatan Pengelola:

s DatangParkirAdministrasi/lobby ( Service )

• Bekerja (Privat)

v Sholatke toiletParkirPulang ( Service )

Karakter: formal, public, sibuk, konsentrasi, terbatas, ramah

III.3. ANALISA RUANG

III.3.1. Kebutuhan dan Pengelompokan

Berdasarkan analisa aktivitas

kebutuhan dan pengelompokan ruang

sebagai berikut:

Ruang

dan pelaku aktivitas diatas,

pada Pusat Perdagangan Ikan

No.
Kelompok
Aktivitas

Aktivitas Kebutuhan Ruang

1. Aktivitas Utama Bongkar Muat
Kegiatan bongkar - muat Dermaga Bongkar
dan dropping ikan Transit Shed

Hall Timbang
Shelter Neiayan
Tempat Cuci Ikan (Picking)
Gudang Kereta
Gudang Keranjang
Gudang Garam
Gudang Logistik
Depot air
Depot Bahan Bakar
Lavatory

Peieiangan Ikan Hall Lelang
Ruang Pengepakan
Lavatory
Transit-shed

Ruang Pengawas & Kasir

Perdagangan Retail Penjualan
Lavatory
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Parkir Area Parkir

o Motor

o Mobil

o Truk

2. Aktivitas

Pendukung
Rekreasi Restaurant Terapung

o R.Makan&Mlnum

o Kasir

o Dapur
o Ruang Karyawan
o Gudang
o Toilet

Rekreasi Waterfront Aquarium
Diorama Biota Laut

Water Park

Plasa

Gardu Pandang
Kolam sepeda air

Pengelola & Manajerial Ruang Direksi
Ruang Karyawan
Administrasi

Humas & Peiayanan
Rapat
Ruang Tamu
Pantry
Lavatory

Service Ruang Genset
Ruang Peralatan & MEE
Ruang Pos Keamanan
Ruang Pompa
Lavatory
Gudang

3. Aktivitas

Penunjang
Sarana Ibadah Musholla

o Ruang Sholat
o Ruang Wudhu
o Lavatory

Parkir Area Parkir

o Motor

o Mobil

o Bus

Sarana Umum Toserba

Cafe Indoor
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III.3.2. Besaran Ruang

Untuk menghitung besaran ruang, adaiah berdasarkan

prediksi perkembangan PPS Cilacap kurun waktu 10 tahun ke

depan:

Prediksi Jumiah Produksi Ikan 10 tahun kedepan

(perkiraan dalam ton)

TAHUN JUMLAH PENINGKATAN

1998 8245.46 8245.46

1999 5648.3 -2597.16

2000 4706.54 -941.76

2001 4292.25 -414.29

2002 5215.2 922.95

Rerata peningkatan 1043.04

Peningkatan dim 10 thn 10430.4

Prediksi jumiah tangkapan
tahun ke-10 (tahun 2012) 15645.6

Kebutuhan Ruang Standar Perhitungan Luas

Aktivitas Bongkar - Rerata per hah pada
Muat 2012 = 42,86 ton /hari.

Dermaga Bongkar Standart 4 m2/ton 42,86x4= 171,44 172 m2
Transit Shed Ikan Standart 4 m2/ton 42,86x4 = 171,44 172 m2
Shelter Neiayan Kapasitas 100 orang

Standart: 2.5m2/ org 2.5x100 = 250 m2 250 m2

Lavatory Standart: 1,5m2x2m2 1,5m2x2m2x20 = 60 60 m2
(10 pria 10 wanita)
Gudang Kereta &
Gudang keranjang. Standart: 4 m2/ton 42,86x4 =171,44 172 m2
Gudang Garam Asumsi: 32 m2 32 m2
Gudang Logistik Asumsi: 32 m2 32 m2
Depot Air Asumsi :16 m2 16 m2
Depot Bahan Bakar Asumsi :16 m2 16 m2
Ruang Cuci Ikan. Standart: 4 m2/ton 42,86x4= 171,44 172 m2
Hall Timbang Standart: 4 m2/ton 42,86x4= 171,44 172 m2

Sirkuiasi orang 20% 234 m2
Sirkuiasi barang 20% 234 m2

Luas 1638 m2
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Kebutuhan Ruang Standar Pernitungan Luas

Aktivitas

Peieiangan Ikan
-Prediksi produksi ikan
2012= 15645,6 ton
-Rerata per hari pada
2012 = 42,86 ton /hari
-Sehari diiakukan 3X

Lelang

Hall Lelang Standart: 12 m^ton 42,86x12:3= 171.44 m2 172 m2

Ruang Pengepakan Standart: 7 m2/ton 42.86x7: 3= 100.006m2 100 m2

Lavatory
(2 pria 2 wanita)

Standart: 1,5m2x2m2 1,5m2x2m2x4 = 12m2 12 m2

Transit Pengunjung Menampung 100 orang
Standart 1 m2/orang

100 x 1 = 100m2 100 m2

Ruang Kasir Asumsi :15m2 15 m2

Cold-Storage Standart: 7 m2/ton 42,86x7:3= 100,006 m2 100 m2

Sirkuiasi orang
Sirkuiasi Ikan

20%

20%

100 m2
100 m2

Luas 699 m2

Jenis Kebutuhan

Ruang
Standar Pernitungan Luas

Aktivitas Asumsi jumiah pedagang =10
Perdagangan Ikan

Retail Ikan Basah Asumsi luas kios:

@ 3mx 6m = 24 m2 24 m2 x 5 = m2 120 m

Retail Ikan Kering Asumsi luas kios:
120 m2@ 3mx 6m =24 m2 24 m2 x 5 = m2

Gudang Lori Asumsi luas kios:
48 m2
32 m2

@ 3m x 6m = 24 m2 24 m2 x 2 = m2
Cold Storage Asumsi luasan : 32 m2
Lavatory

12 m2(2 pria, 2 wanita) Standart: 1,5 m2 x 2 m2 = 3m2 3m2x4 = 12m2
Lobby Pedagang dan

50 m2Pengelola Standart: 2,5 m2 / orang 2.5 m2 x 20 = 50m2

Selasar drop ikan 20%
77 m2
77 m2Selasar pengunjung 20%

Luas 536m2
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Jenis Kebutuhan

Ruang
Standar Perhitungan Luas

Parkir Peieiangan
Ikan

Motor

Mobil

Truk

Sirkuiasi

Luas

Jumiah Truk = 6
Jumiah Mobil = 18

Jumiah Motor = 40

Standar: 0,8x1,8= 1,44
Standar: 5,8 x 2,3 = 13,34
Standar: 9,2x2,3 = 21,16

40%

1,44 x 40 = 57,6
13,34x18 = 240.2
21,16x6= 129.6

428x40% =171.2

58 m2
240 m2
130 m2

172 m2

600m2

Jenis Kebutuhan

Ruang
Standar Perhitungan Luas

Aktivitas Rekreasi

Restaurant terapung Asumsi jumiah
pengunjung = 100.
Standar 1 orang makan
= 1,9m2
Terdiri 18 unit, 1 unit = .,. 2

5 orang. (1,9x 5) x 18 = 171 m2 171 m

Kasir
9 m2

40 m2
Dapur & R. Pantry Asumsi 9 m2 9 m2

Asumsi 40 m2 40 m2
Ruang Karyawan

Asumsi 10 Karyawan
1 orang =4 m2 4m2x10 = 40m2 40 m2

Gudang
Asumsi 32 m2 32 m2 32 m2

Lavatory
(2 pria, 2 wanita)

12 m2Standart: 1,5m2x2m2 1,5 m2 x 2 m2 x 4

Rekreasi Waterfront

Arena Sepeda Air Asumsi 2400 m2 2400 m

80 m2
36 m2

Gardu Pandang Asumsi 80 m2
Gazebo Asumsi 36 m2
Dermaga kapai

100 m2
wisata Asumsi 100 m2
Sirkuiasi 20%

584 m2

Luas 3504 m2

fclCrinut Nil/" Oxf- QQ C-\ 5\



Pusat P'erdaqarvfan Ikan

Jenis Kebutuhan

Ruang
Standar Perhitungan Luas

Aktivitas

Pengelola&Manaje
rial

Ruang Direksi Asumsi 1 orang
Standar kantor = 12 m2 12m2x 1 orang= 12 m2 12 m2

Administrasi Asumsi 10 orang
Standar kantor = 12 m2 12m2x 10 orang = 120 m2 120 m2

Humas& Peiayanan Asumsi 10 orang
Standar kantor = 12 m2 12 m2 x 10orang = 120 m2 120 m2

Rapat Asumsi 120 m2 1 x 120 m2 120 m2

Ruang Tamu Asumsi 5 orang
Standar kantor = 12 m2 12 m2 x 5 orang= 120 m2 60 m2

Pantry Asumsi 10 m2 1 x10m2 10 m2
Lavatory
(2 pria, 2 wanita)
Sirkuiasi

Standart: 1,5m2x2m2
20%

1,5m2x2m2x4=12m2
454 x 20% = 90,8

12 m2
91 m2

Luas 545 m2

Jenis Kebutuhan

Ruang
Standar Perhitungan Luas

Aktivitas Service

Ruang Genset Asumsi 30 m2 1 x 30 m2 30 m2
Ruang Peralatan &
MEE Asumsi 30 m2 1 x 30 m2 30 m2
Ruang Keamanan Asumsi 2m x 2m = 4 m2 1 x4m2 4 m2
Ruang Pompa Asumsi 30 m2 1 x 30 m2 30 m2
Lavatory
(2 pria, 2 wanita) Standart: 1,5m2x2m2 1,5m2x2m2x4 12 m2
Gudang Asumsi 30 m2 1 x 30 m2 30 m2

Sirkuiasi 20% 136x20% = 27,2 m2 28 m2

Luas 164 m2
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Jenis Kebutuhan

Ruang
Standar Perhitungan Luas

Aktivitas

Penunjang
Musholla Kapasitas 90 orang
- R Sholat Standart: 1,35x0,6

72 m2= 0,8 m2 / orang 0,8m2x90 = 72m2
- T Wudhu Kapasitas 10 Orang

Standart: 1,85x0,9
17 m2= 1,66 m2 / Orang 1,66 m2x 10 = 16,6 m2

- Lavatory
(2 pria, 2 wanita)

- Lainnya
Sirkuiasi

Standart: 1,5 m2 x 2 m2
25 m2
20%

1,5m2x2m2x4 = 12m2

94,1 m2x20%= 18,82 m2

12 m2
25 m2
19 m2

Toserba Asumsi 200 m2 1 x 200 m2 200 m2

Cafe Indoor Asumsi jumiah
pengunjung = 100.
Standar 1 orang makan
= 1,9m2 1.9 m2x 100 = 190 m2 190 m2

Aquarium Indoor Asumsi 200 m2 1 x 200 m2 200 m2
Diorama biota laut Asumsi 400 m2 1 x 200 m2 400 m2

Sirkuiasi 20% 227 m2

Luas 1362 m2

Jenis Kebutuhan

Ruang
Standar Perhitungan Luas

Parkir Peieiangan Jumiah Bus =10 @ 50 orang
Ikan Jumiah Mobil = 20 @ 5 orang

Jumiah Motor =50 @ 2 orang

Motor

Mobil

Bus

Standar: 0,8 x 1,8 = 1,44
Standar: 5,8x2,3= 13,34
Standar: 10,9x2,5 = 27,25

1,44 x 50 = 72
13,34x20 = 266.8
27,25x10 = 272.5

72 m2
267 m2
273 m2

Water fountain Asumsi 80 m2
Jumiah 3 buah

80x3=120
240 m2

Tempat istirahat
Jalur pedestrian
Taman

Asumsi 500 m2
40%

40%

500 m2
491 m2
491 m2

Sirkuiasi Parkir 60%
739 m2

Luas
896m2
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III.3.3. Hubungan Ruang

Berdasarkan pengelompokan ruang, pola hubungan ruang setiap

kelompok ruang di setiap lantai adaiah sebagai berikut:

A) Hubungan Ruang Mikro

Kelompok aktivitas utama

Dermaga Muat

Gudang
logistik

Gudang
garam

Lavatory

Transit Shed

dan

pengepakan

Gudang
keranjang

dan Ion

Lavatory

Hall Lelang

Dermaga bongkar

Transit

shed

Hall

timbang

Cold storage
dan gudang es

Shelter Neiayan

Picking
area

Hall

bongkar

kelompok aktivitas
bongkar muat

LANTA11

Ruang
Karyawan

Lavatory

kelompok aktivitas
Peieiangan
LANTA11

Hall Pengawas
dan kasir

Ruang karyawan
LANTA11

Ruang lapor
dermaga kapai

compreng

kelompok aktivitas
bongkar kapai compreng

LANTA11

?oc^-Ji Mir fccd"^ / 99 Y'2 QYY

Lavatory Cold Transit

Storage shed

Hall

bongkar
Picking

area

Hall

timbang

Dermaga bongkar
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AQUARIUM Cafe Indoor

Lobby
Pedagang

DIORAMA

BIOTA

LAUT

Lobby
Pengunjung

AQUARIUM

Cafe Indoor

Hub Ruang Makro
LANTAI 3

Plaza Restauran terapung

Dermaga kapai
Wisata Arena Sepeda Air

Lobby
Pandang

1

Plaza Restauran terapung

Hub Ruang
Area Rekreasi

Waterfront

111.4. ZONNING

Berdasarkan analisa pola dan hubungan ruang, zoning pada Pusat

Perdagangan Ikan adaiah sebagai berikut:

A) Zonning Horizontal

Zona

Pendukung

1
j Zona • : Zona Utama •

; Hendukung • (Komersiai) =

1
: Zona •

i Rekreatif j
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B) Zonning Vertikal

Zona

Pendukung ' Komersiai SRekreatif

I

Zona Rekreatif

T
Zona Transisi

Zona Utama

(Komersiai)

I
Zona Rekreatif

111.5. PLOTTING

Adapun skema perletakan daiam site sebagai berikut

Zona

pendukung
yang berfungsi
sebagai main
entrance serta

area parker
pengunjung

3t Nj 99

••••*»»..

'»..,.

Zona rekreasi,
dengan fungsi
area rekreasi

waterfront

Zona utama

(komersiai)
yang berfungsi

sebagai area
bongkar muat

dan

peieiangan
ikan.

Zona

pendukung
yang berfungsi

sebagai main
entrance serta

area parker
pedagang
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111.6. KONSEP PERANCANGAN

lll.6.1.Kriteria Desain

Demi tercapainya keberhasilan desain Pusat perdagangan

ikan ini, maka ditetapkan kriteria desain sebagai berikut:

1. Fungsional

Tercapainya keterpaduan antara fungsi komersiai dan rekreatif,

yang meiiputi:

o Tata ruang ; penataan ruang yang membawa

karakter rekeatif

o Sirkuiasi ; alur sirkuiasi yang membawa

pelaku untuk bergerak

o Hubungan Ruang ; Keterkaitan antara fungsi utama

dan pendukung

2. Simbolik

meiiputi;

- Tata masa ; Pengaturan masa mengambii

analogi dari unsur perairan

- Bentuk ; Pengambilan analogi sarana

keiautan

3. Hubungan Lingkungan

o Adanya korelasi bangunan dengan lingkungan, sehingga

tercipta komonikasi antara bangunan dengan air.

4. Biaya

o Bangunan yang mempunyai nilai efisiensi dan efektifitas.
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3tMj

2) Pergerakan dinding dengan dinding (secara horisontal

dan vertikal)

Dengan cara merotasi atau merubah sudut kemiringan

suatu dinding terhadap

dinding yang lainnya.

Denah semakin keatas

bergerak ke luar

Dinding bergerak naik turun
serta kemiringannya.

3) Pergerakan sirkuiasi

Sirkuiasi diatur berdasarkan skenario aktivitas pelaku

<•- • •••••••-

Lavatory Cold Transit
/:

Storage shed

Hall

bongkar
Picking

area

Hall

timbang

....\

• Dermaga bongkar

Sirkuiasi

pada
dermaga
bongkar
mengikuti
alur aktivitas

bongkar.

4) Pergerakan koiom dengan penutup atap

Perbedaan ketinggian tiap koiom yang

pergerakan penutup atap yang miring sudutnya.

diikuti

penutup atap

tampak
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2. Fragmentasi obyek

Pencupiikan sebagian bentuk sarana keiautan (kapai) yang

ditransformasikankan daiam bentuk sebagai wujud simboiik

bangunan yang atraktif dan dinamis. Penerapan eiemen eiemen

kapai pada bangunan daiam skaia besar dan kecii.

i_ayot r\apai yea-

atap bangunan

fs

Penerapan railing
pada bangunan

1H.6.4. Konsep Mixed-Use Waterfront

Waterfront pada Landscape

Area penunjang
Area peieiangan

Area rekreatif

Tiang tiang kapai
pads koiom — koiom
utama

Geiadak kapai pada
lobby pandang

daratan dan lautan,

yaitu dengan

memasukkan air

daiam ka

(bring water into

building) dan

11ioi iyi tell ltd!

bangunan ke a\r
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111.6.5. Konsep Sirkuiasi

Sirkuiasi Ruang daiam

Konsep sirkuiasi ruang daiam:

o Pemisahan antara tempat lelang ikan dengan

sirkuiasi pedagang dan tempat pedagang meiakukan

peieiangan dengan perbedaan ketinggian lantai.

-—^-inl Ezzzilnr—
.J U PAGAR PEPAGAR PEMBATAS

•••• TEMPAT SAJI IKAN

LANTAI PENYALUR AIR KOTOR

o Pemisahan vertical di ruang peieiangan untuk

mempermudah pengontrolan oleh ruang Pusat

Perdagangan Ikan

tmEt
HNBONTROLAN

ffi
[rfrfi-

Wr\ HfpAG

Pemisahan Jalur sirkuiasi neiayan dengan pedagang

rg pembeii

Pembeii dari darkir
pf rg saji lelang ,

nelaybn dari dermaga

o Penempatan tempat peristirahatan pada jalur
sirkuiasi ruang daiam

•••••••
••

pnnnncin
w PENEMPATAN

TEMPAT

ISTIRAHAT

JALR

SIRKULASI
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1) Sirkuiasi Ruang Luar

o Area Parkir untuk kendaraan pengangkut dari TPI

dan pengunjung area rekreasi dipisahkan, untuk

memberi kelancaran keiuar masuk kendaraan.

o Jalur sirkuiasi pedagang dan pembeii dengan

armada distribusi dipisahkan pada

pemberhentiannya, agar tidak saling mengganggu

dari masing - masing kegiatan tersebut.

Parkir pengunjung Parkir pedagang

Konsep Tata Ruang Luar

1) Pedestrian

Agar Pejalan Kaki merasa nyaman, jalur pedestrian

diiengkapi dengan street furniture, dengan diperegas:

o Penaikan lantai

o Perbedaan tekstur dan pola lantai untuk menunjukkan

jaian.

2) Pedestrian

Tempat Parkir untuk kendaraan roda empat berada di

luar bangunan disusun berderet dengan pola gergaji

lurus dengan ukuran sesuai standar, sebagai

peneduh digunakan pohon - pohon.
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pola parkir gergaji lurus

Parkir kendaraan roda dua berada di luar bangunan, berada

disusun berderet dengan pohon sebagai peneduh.

Parkir pengangkut berada di area peieiangan, agar akses

pengngkutan Iebih mudah.

3) Plaza

Plaza berfungsi sebagai orientasi bangunan yang

berkesan rekreatif, kesan tersebut diwujudkan dengan:

- Pohon - pohon peneduh

- Pot - pot tanaman

- Tempat duduk

- Air mancur

- Kolam ikan

- Lampu taman pola dan tekstur lantai berbeda

- Perbedaan tinggi permukaan lantai
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BAB IV

DESAiN AKHiR

PUSAT PERDAGANGAN iKAN

iV. i. LANDSCAPE DAN ALOKASI KEGiATAN

Pengembangan kawasan tetap berada pada lokasi sebelumnya di

wiiayah PPSC, secara garis besar, dikeiompokkan menjadi:

- Area Bongkar muat dan area Peieiangan ikan

- Area Rekreasi

- Area Pubiik

Area Peieiangan ikan

f
/

/ '-/:

/-'
Area Bongkar Muat ,_ /

.?•
Area Pubiik •6- ""fjl

/ / . Area Bongkar Muat

Area Rekreasi

Site Pian
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IV.1.1.Area Bongkar Muat dan Peieiangan Ikan

Pengembangan diiakukan dengan penataan area bongkar

muat dan area peieiangan ikan, yaitu dengan menata ruang

berdasarkan scenario kegiatan bongkar muat ikan, menata

sirkuiasi, meiengkapi dan menambahkan beberapa fasiiitas ruang

seperti: cold storage, serta fasiiitas mekanikal yang berupa roda

conveyor pada setiap dermaga sandar kapai, serta memberikan

leveling dan pola lantai yang berbeda antara hall lelang dengan

sirkuiasi pengunjung.

Cold storage —

Cold storage
-o-t

Fasiiitas roda conveyor

aLjanjeauieffj:

Perbedaan

pola dan
leveling lantai
antara hall

lelang dengan
jalur sirkuiasi
pengunjung
sebagai
pembatas
maya pada
area masing
masing hall
lelang.

Fasiiitas roda conveyor Denah Lt 1

IV.1.2. Area Rekreasi

Penambahan sarana kegiatan rekreasi bagi public yang

berupa arena sepeda air, dermaga kapai wisata dan restaurant

terapung adaiah perwujudan dari Mixed-Use Waterfront yang saling

meiengkapi (komplementaritas) serta saling memperkuat dan

menguntungkan (sinergis) sehingga dapat menciptakan Pusat

Perdagangan Ikan sebagai salah satu sarana rekreasi baru.
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Eiemen air yang dimasukkan
pada komposisi perancangan
berfungsi menjadi arena
sepeda air.

Restaurant Terapung
Merupakan penerapan dari
konsep waterfront karena
berada diatas permukaan air.

Perancangan
Dermaga
kapai wisata
mempunyai
maksud agar
pengunjung
dapat
merasakan

Iangsung
kegiatan
perairan.

Gardu

Pandang

Denah Area Waterfront

IV.1.3. Area Pubiik

Penempatan area public sebagai main entrance dan tempat

parkir pengunjung, yang mempunyai view Iangsung menuju laut

lepas dan masa utama, sehingga orang dapat Iangsung merasakan

kesan rekreatif ketika mulai masuk area ini.

Penempatan water fountain
pada main entrance
melambangkan awal sebuah
aktivitas rekreasi tepian air

Pola parkir radial memberi
kesan menuju satu tujuan,
serta membawa orang orang
bergerak menuju satu tujuan

Perkerasan beton koral dan

rumput; pergerakan sesuai
dengan penataan pola
parkir.

Penataan pohon yang
mempunyai irama, cenderung
membawa orang untuk
bergerak.

Penempatan jembatan
sebagai ruang antara
sebuah awal dan inti

dari suatu aktivitas.

Tempat istirahat yang juga
sebagai lobby pandang yang
mempunyai view Iangsung
ke laut lepas memberi kesan
menyenangkan (rekreatif)

Penempatan pintu keiuar yang terpisah mempunyai
makna sebuah akhir dari aktivitas, juga mempunyai
fungsi untuk menghindari kemacetan jaian raya

.Kur 10
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IV.2. ORIENTASI DAN TATA MASA

Orientasi dan tata letak masa bangunan menyesuaikan dengan

bentuk site dan mengarah ke laut / perairan untuk memberi kesan adanya

dialog dengan air.

Pengaturan Masa
utama mengambii
dari analogi dua
buah kapai yang
sedang bersandar
di dermaga sesuai
dengan tema
waterfront yang
diambil

£.X<r:r:X Nur Yocf,

'*».
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Tata masa yang
mempunyai bentuk
dasar yang komplek
berkesan ada

pergerakan menuju
laut, sehingga kesan
rekreatif muncul

pada penataan
masa utama

bangunan.

Bangunan
berorientasi ke

laut, serta
berbatasan

Iangsung dengan
air, torap yang
mengelilingi
bangunan sebagai
pembatas.

Gubahan masa yang
diambil adaiah gubahan
masa radial, dengan
sebuah masa bulat

ditengah sebagai pusat
dan dikelilingi oleh
empat buah masa yang
menjadi satu kesatuan

Pola masa dari

bentuk dasar pada
masa utama diatur

sehingga
mempunyai
bentuk dasar

kapai sebagai
bagian dari
eiemen laut
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Gubahan masa pada area waterfront mengambii analogi dari

unsur-unsur dermaga dan perairan

Cat Walk pada
dermaga sandar
kapai
diaplikasikan
sebagai area
transisi antara

air dan masa

bangunan yang
berfungsi
sebagai
dermaga
wisata

Transformasi bentuk kapai diambil
sebagai bentuk kolam arena
sepeda air, dengan dikelilingi
jembatan sebagai penghubung.

kapai

Analogi air mengalir diatur daiam
penataan jembatan penghubung
dengan liku, sebagai wujud dari
konsep rekreatif.

.-^7

Penataan

pendukung
mengambii

masa

analogi
dari air yang mengalir
menuju satu titik

Akhir dari sebuah aliran

diwujudkan daiam sebuah
pusat yang berfungsi
sebagai lobby pandang

Denah Area Waterfront

IV.3. BENTUK DAN PENAMPILAN BANGUNAN

Pengambilan analogi kapai (sarana keiautan), komponen / eiemen

yang ada pada kapai, serta bentuk alam sekitamya seperti geiombang laut

pada konsep transformasi bentuk dan ekspresi bangunan yang

menegaskan bahwa bangunan tersebut berhubungan dengan sarana

keiautan dan berdialog dengan alam sekitar (laut). Hal ini memberikan ciri

khas kawasan PPSC dengan kawasan lainnya.

Bentuk Blok masa

menggunakan persegi
panjang sebagai geometri
dasar yang di miringkan

Torap penahan air

Pjcbrrat Mlt Yooc.<* QQ £••:

Atap mengambii
transformasi bentuk dari

layar kapai

Tampak Barat

Ruang lobby
entrance pada It

-^ 2 dan lobby
pandang It 3
mengambii
transformasi

dari Haluan

Kapai

II
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Secara keseluruhan, tampak barat bangunan memperiihatkan

perbedaan jumiah lantai dan posisinya terhadap tanah pada

masing-masing blok massa. Hal ini aplikasi prinsip pergerakan.

Perbedaan ketinggian tiap koiom yang diikuti
pergerakan penutup atap dengan material plat beton
bertulang yang dimiringkan sudutnya.

Koiom utama

memperiihatkan
kesan sebuah

kapai bersandar 1 H"'-ijp;
didermaga "

Dermaga bongkar
berbatasan Iangsung
dengan air, dengan
dinding torap sebagai
penahan.

Lubang Angin
mempunyai fungsi
jaian udara untuk
menetralisir bau

yang ada di hall
lelang

Penataan pola
jendela mengambii
transformasi jendela
kapai.

Pola air mengalir diambil sebagai plat kanopi.
Material yang diambil adaiah plat beton bertulang
dengan tali baja sebagai penggantung.

Seiain itu memperiihatkan main entrance yang mengambii

transformasi bentuk kapai, sehingga memperiihatkan kesan rekreatif pada

masa bangunan.

Perbedaan

ketinggian tiap
koiom yang
diikuti

pergerakan
penutup atap
dengan
material

genteng beton
yang
dimiringkan
sudutnya.

pergerakan rotasi
dinding dengan
dinding dan
dengan jendela

not Nil/- %.o&"<r' I 99

Railing pipa
chrome 0 6mm

Pengambilan
analogi kapai
(sarana
keiautan)
sebagai konsep
transformasi

bentuk dan

ekspresi
bangunan yang
menegaskan
bangunan
berinteraksi

dengan alam

Main entrance pengunjung terdapat di
lantai 2. Bentuk dasar yang diambil
persegi panjang yang di miringkan.
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Tampak utara bangunan memperiihatkan posisi masing-

masing massa yang berbeda. Posisi massa yang miring membuat

massa memiiiki prinsip beragam sudut pandang yaitu teriihat 2 sisi

(depan dan samping). Tiap massa memiiiki orientasi yang berbeda.

pergerakan rotasi dinding
dengan dinding dan
dengan jendela memberi
kesan rekreatif pada
bangunan *

Posisi jendela Iebih
belakang memberi kesan
gerak pada sisi utara

Pergerakan Jendela dan ~
sirip lubang angin yang 3=
berbeda dari yang lain. £F
Material kaca Ry ban,
menggunakan frame ""
aluminium.

Tampak Utara

Pergerakan pada dinding diterapkan
pada sisi barat dan timur bangunan.

Bentuk Blok masa barat

dan timur menggunakan
persegi panjang sebagai

I[ f geometri dasar yang di
Li) miringkan dengan finishing

batu kali pada bagian
i ' bawah.

Ruang tangga pada It 2 dan
It 3 mengambii bentuk
transformasi dari Haluan

Kapai

Pergerakan pada
dinding yang
semakin keatas

bergerak keiuar.

Posisi yang menonjol
menjadi point utama
bagi bangunan

,_if __.

m .•.'.:•';. Main entrance pedagang
'"• ......-••''' mempunyai bentuk yang berbeda

sebagai point utama bangunan
dari sisi utara.
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IV.4. TATA RUANG

IV.4.1. Tata Ruang Dalam

a) Lantai 1

Untuk mendapatkan kenyarnanan pada bangunan, penataan

ruang dibedakan atas 3 aktivitas:

o Aktivitas Peieiangan

o Aktivitas Perdagangan

o Aktivitas Rekreasi

Lantai 1 merupakan ruang bagi pelaku aktivitas Bongkar Muat

dan Peieiangan Ikan. Merupakan ruang terbuka dimaksudkan untuk

mengurangi udara pengap serta menetralisir bau amis pada ruang.

Pelaku aktivitas peieiangan ikan mempunyai pintu
masuk sendiri, supaya tidak terjadi kesemrawutan
dengan pengunjung.

Kelompok
ruang

penunjang
aktivitas

peieiangan
ikan yang
berupa
aktivitas

pengangku
tan ikan ke

luar

dikelompok
an menjadi
satu

dengan
area parkir.

Kelompok ruang Bongkar muat
ditempatkan disamping dan
berdampingan dengan dermaga
bongkar muat

Denah Lt. 1

Y.xnmx KLr Qofaw- I 99 Y'7

Kelompok ruang
Bongkar muat
ditempatkan
disamping dan
berdampingan
dengan dermaga
bongkar muat

Hall Lelang
ditempatkan di
tengah seebagai
point utama dari
aktivitas

peieiangan Ikan

Kelompok ruang karyawan di
kelompokkan menjadi satu untuk
mempermudah aktivitas yang
diiakukan oleh pengelola.
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Hall pengawas
ditempatkan ditengah,
dengan memiiiki level
ketinggian lantai Iebih
tinggi dari yang lain

Kesan rekreatif di dapat
dengan penataan space radial,
hai ini memberi keleluasaan

kepada pelaku lelang untuk
mengikuti kegiatan lelang.

Hall Lelang

Pada hall lelang, kesan
rekreatif didapat dengan
memberi pola lantai yang
berbeda, serta perbedaan
ketinggian lantai pada
tempat peletakan ikan dan
pengunjung. Material yang
digunakan adaiah mozaik
keramik bertekstur kasar

untuk meminimalisir lantai

yang licin akibat air.

Untuk mendapatkan efisiensi ruang dan aktivitas bongkar-muat

ikan, penataan hall bongkar ikan berdasarkan skenario "bongkar - picking

- timbang - transit" ikan.

Service Area

Penambahan fasiiitas Cold

Storage dan roda berjalan ; _
untuk menunjang kegiatan •
Iebih efisien

• - Cold Storage
'-•

• • • • Transit Shed

Hall bongkar • ••- Hall Timbang

Picking Area
Roda Berjalan

0

Dermaga Sandar

Gudang Keranjang

Hall Bongkar Dermaga
Kapai Compreng

Penataan kembaii

area Perbekalan

pada dermaga besar
untuk memperlancar • kl i

1 if _ _ I Roda Berialanaktivitas peroekaian, ; ;^;r:^-^-, p^^..,/urt5i_1.-.
berdasar kelanjutan ; .fc f -f -*fc -ITXTJ =IfSRW i_- --Transit Shed
skenario aktivitas V I : ~~ ' ; •" .• j .... _ ., _.
K „t,^r ••""? ''••••: ,.,.. . Cold Storagebongkar Hall bongkar; 3

Picking Area Hall Timbang
Pompa Bahan.
Bakar / Gudang Gudang

Logistik Garam „ „ _ .
.•: Hall Bongkar

Pompa Air _ f.
Dermaga Besar
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Potongan menjelaskan posisi tata ruang daiam secara

vertical. Prinsip waterfront dijelaskan daiam penempatan area yang

Iangsung berbatasan dengan air.

Area Bongkar - Muat
dan dermaga sandar
Kapai Compreng yang
berbatasan Iangsung
dengan air.

Area Bongkar - Muat
Area Peieiangan Ikan dan dermaga sandar

Kapai Besar yang
berbatasan Iangsung
dengan air

Petongan
Melintang

Area Bongkar - Muat
dan dermaga sandar
Kapai Compreng yang
berbatasan Iangsung
dengan air. ;

Petongan
Membujur

b) Lantai 2

Lantai 2 merupakan ruang bagi pelaku aktivitas

perdagangan Ikan. Terdiri dari retail penjualan ikan basah dan ikan

kering. Untuk menampilkan kesan rekreatif, pengunjung dapat

meiihat proses kegiatan peieiangan ikan Iangsung dari lantai 2,

namun mereka tidak mengganggu aktivitas peieiangan yang ada di

lantai 1, seolah olah mereka ikut didalam proses peieiangan itu.

, H>jr Yd 99 11
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Kelompok
retail

penjualan
ikan basah

ditempatkan
di sisi barat.

Lobby masuk
pengunjung
dengan bukaan
terbuka

Iangsung ke laut

Ruang
pengunjung
sirkuiasi

ditempatkan

tangga
sebagai
vertikal

di

sebelah seiatan dan

mempunyai view
terbuka dengan laut.

Penempatan void
pada lantai 2
seiain sebagai
penghubung maya
antara lantai 1

dengan 2, juga
sebagai tempat
untuk meiihat

kegiatan yang
peieiangan ikan
yang beriangsung
di lantai 1, hai ini
mempunyai kesan
sebagai sarana
rekreasi dengan
seolah pengunjung
dapat mengikuti
kegiatan lelang,
namun mereka

tidak menggangu
aktivitas di lantai 1

rat Mr sCochiir 99 :

Kelompok ruang servis bagi
Pedangan dan pengelola
dikeiompokkan menjadi satu di
sebelah utara

••<••" *ts±j -rrt1!* * * its**
-*.:—>• *

4i, , l: /'
•ji? - 1: <v
1 : > f- 7

+ * <

**<, v>:-

f;fff nK. /^a->

4*

•-V

tT-~ H

;!&L

•

rli-
•+ Ji:

Void

*^4*"

i r

Kelompok retail
penjualan ikan
kering
ditempatkan di
sebelah timur

Void yang berfungsi
untuk meiihat aktivitas

yang beriangsung di
lantai 1

Toserba ditempatkan
di sebelah seiatan,

dan mempunyai view
Iangsung ke laut
terbuka.

Denah Lt. 2

•••f-i"

Void yang berfungsi
untuk meiihat aktivitas

yang beriangsung di
lantai 1 sekaligus
sebagai pemecah dan
kantong istirahat
pengunjung.

Penerapan Pola serta
level ketinggian lantai
memberikan kesan

yang berbeda,
sehingga karakter
rekratif dapat muncul

Potongan Void

Pengunjung di
lantai 2 dapat
meiihat

aktivitas di

lantai 1 tanpa
menggaggu

aktivitas di

lantai 1.
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Penataan ruang pada
retail ikan basah maupun
kering berpola linier
dimaksudkan untuk

membawa pengunjung
untuk bergerak mengikuti
alur kegiatan dan
mengelilingi void yang
berputar ke satu pusat
sebagai magnet kegiatan.

Pintu masuk dan Lobby
masuk pengunjung
berada di lantai 2

dengan orientasi ke laut
lepas, mempunyai
maksud keleluasaan

pengunjung daiam
menikmati aktivitas dan

lingkungan perairan
yang menjadi tema
daiam perancangan.
Dengan kata lain
pengunjung Iangsung
dapat merasakan
suasana laut meskipun
dari bangunan

L"

- - -m' ' ' ' • • Pola lantai yang berbeda
.it. ...... ^ dengan jalur sirkuiasi

untuk memberikan tanda
: Li-J :. •,. - i.^1 pergerakan daiam
; *- ' "ffcji^r *" ruang.

%

Leveling lantai dengan
i *. pembatas railing untuk

membedakan area retail

1 -ir • " > dan jalur sirkuiasi serta

Area memberi tanda
•.! a— a «

Retail pergerakan daiam ruang.

*

Toserba
;b~-j- a • *>\ >* -,<*--* ,:

» : -m - • ••'"ii
diorientasikan

j
V • V

• -• • :

menuju laut
lepas . Ketika

— •— • • Q---« £ f~* : • pengunjung
a o—c berbelanja,

T " ,* t.:i mereka dapat
\

. : >:
menikmati

* •- - -—• - -• • -

n
• • suasana laut.

. ... •_ • • ». - -_ .•- *.. •

• •{•••,••• -i ."•••I .'.•••..

4-
<?J V>> s/

Area Lobby masuk dan
Toserba

Orientasi Pintu masuk dan

Lobby masuk menuju laut
merupakan salah satu
Penerapan konsep mixed
use waterfront pada tata
ruang di lantai 2

Potongan Area Lobby masuk

% Mir YjOOi'! 99 c~ 19
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c) Lantai 3

Lantai 3 merupakan ruang rekreasi bagi pengunjung pusat

perdagangan Ikan. Konsep Waterfront teriihat pada lantai 3 dengan

penerapan memasukkan air ke daiam bangunan serta menghantar

bangunan ke daiam air. Terdiri dari aquarium serta area diorama

biota laut. Seiain itu open cafe dan lobby pandang ditempatkan di

lantai 3 yang mempunyai view Iangsung ke laut lepas. Dengan

harapan pengunjung dapat betah untuk berlama lama tinggal,

sehingga kesan rekreatif dapat muncul.

Aquarium memberi
nuansa air daiam

bangunan sesuai
dengan tema
waterfront yang
diambil

Open Cafe
sebagai
tempat
istirahat

pengunjung
yang

mempunyai
pandangan ke
laut lepas

Diorama biota laut berisi

replika biota laut yang di
simulaikan sesuai dengan
keadaan nyata pada laut.
Konsep waterfront teriihat
daiam diorama ini dengan
memasukkan simulasi

eiemen laut, yang membuat
pengunjung seolah olah
sedang menikmati alam
dasar laut. Dari situ karakter

rekreatif teriihat jelas ketika
pengunjung dapat menikmati
diorama tersebut.

^..Xm-x No- Koor.tr

T 1 *_I^jl-T""i

bessEI

Diorama biota

laut sebagai
point utama
yang memberi
kesan seolah

olah

pengunjung
berada daiam

laut

Denah Lt 3

Lobby Pandang yang mempunyai view
Iangsung ke laut lepas

V
*\ y

♦*-" N>

Lobby bagi
pengunjung untuk
meiihat diorama

Diorama Biota laut

menggambarkan
keadaan laut.

Diorama Biota

Laut
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Aquarium diletakkan di lantai
3, dengan memasukkan
eiemen perancangan berupa
air. Perletakan diletakan
memanjang sepanjang
koridor mempunyai maksud
sebagai pola pergerakan
pengunjung daiam
menikmati nuansa waterfront
yang mengelilingi diorama
biota laut sebagai pusat.

• • •

SfcS=

Leveling lantai dengan
pembatas railing untuk
membedakan area

aquarium dan jalur
sirkuiasi serta memberi
tanda pergerakan daiam
ruang.

Aquarium

Open Cafe dan
lobby pandang
ditempatkan di
lantai 3 sebagai
tempat istirahat
bagi pengunjung
setelah mengikuti
alur kegiatan di
lantai 2 dan 3.
Karakter rekreatif

di capai dengan
Suasana laut

lepas dapat
dinikmati Iangsung
dari area ini

karena

diorientasikan ke

arah seiatan

(menuju laut).

Orientasi menuju laut lepas

Lobby Pandang dan Open Cafe

Level lantai

Open Cafe
dibuat iebih

tinggi,
sehingga
keleluasaan

pandangan
bisa didapat

Level lantai dan

ruang terbuka
pada lobby
pandang dibuat
Iebih tinggi,
sehingga
keleluasaan

pandang bisa
didapat

'"ex Mir ; / 99

Level lantai Open
Cafe dan Lobby
pandang pada ruang
luar dibuat Iebih

tinggi.serta bukaan
yang mengarah
menuju laut lepas
sehingga
keleluasaan

pandangan bisa
didapat.

Potongan Lobby Pandang dan Open Cafe
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d) Top Floor

Top Floor merupakan ruang - ruang bagi sarana utilitas serta

second Floor Open Cafe. Ruang utilitas terdiri dari bak air untuk suply

sanitasi pada tiap lantai, gudang dan sarana mekanikal - elektnkal.

Sedangkan second Floor Open Cafe seiain berfungsi sebagai tempat

istirahat, juga berfungsi sebagai lobby pandang pada ruang.

Ruang - Ruang
sarana Utilitas Pada

top Floor untuk
melayani ruang pada
tiap lantai. r* ;

!

P

<•• » -

Second Floor Open
Cafe berorientasi ke

laut lepas l> \/

Denah Top Floor

Bak air pada top
Floor untuk melayani
air aquarium

Potongan Top Floor

$.XS*"X Kjr Z.OXV

Bak Air ditempatkan pada
top Floor dengan maksud
untuk suply air bersih
pada tiap lanai
dibawahnya, meiaiui shaft
yang Iangsung ke bawah.

Second Floor Open
Cafe dan Iebih

tinggi,serta bukaan
yang mengarah
menuju laut lepas
sehingga
keleluasaan

pandangan bisa
didapat.

t, di

Second Floor Open
Cafe dan Iebih

tinggi,serta bukaan
yang mengarah
menuju laut lepas
sehingga
keleluasaan

pandangan bisa
didapat.
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e) Semi Basement Floor
Semi Basement Floor merupakan ruang - ruang servis dan sarana

utilitas. Ruang utilitas terdiri dari bak air untuk suply sanitasi pada tiap
lantai, gudang dan sarana mekanikal - elektrikal.

Ruang - Ruang servis dan
sarana Utilitas Pada Semi
Basement Floor untuk
melayani ruang pada tiap
lantai.. Prinsip nya adaiah
dari basement, kemudian
naik ke top Floor setelah
itu baru di distribusikan ke
masing masing ruang yang
membutuhkan di tiap
lantai. Ruang ini hanya
bisa di akses oleh
pengelola bangunan

: *—': • - •

rj!

• -rat!
• Denah Basement Floor

IV.4.2. Tata Ruang Luar

Penerapan daiam desain adaiah kemudahan pencapaian,
kejelasan sirkuiasi bagi pemakai dan arus sirkuiasi pada setiap fasiiitas
yang memiiiki tingkat perbedaan tanpa mengganggu kegiatan satu
dengan yang lain. Area Bongkar Parkir pedagang

Parkir Pengunjung

^J*&
Area bongkar

Area Waterfront

Site Plan

, Mjr Q.0&" QQ >. Qy
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Penataan area Parkir Pedagang diatur untuk mendapatkan

efisiensi. Terdiri dari Parkir motor, mobil, truk. Serta di tambah parkir

dropping barang.
Jalur sirkuiasi

mengelilingi area
parkir

Parkir Mobil

Kapasitas: 12 mobil

Parkir Motor

Kapasitas: 38 motor

Parkir Pedagang

Pola vegetasi
sebagai pengarah

Parkir Truk

Kapasitas: 4 truk

Parkir mobil

dropping barang

Penataan hall bongkar berdasar skenario "bongkar-picking-

timbang-transit" ikan, yang ditambah aiat berupa roda berjalan.

Gudang Keranjang

Penataan kembaii

area Perbekalan

pada dermaga besar
untuk memperlancar
aktivitas perbekalan,
berdasar kelanjutan
skenario aktivitas

bongkar

Pompa Bahaa
Bakar ,' Gudang

Logistik

Pompa Air

j | I •§ 1' Roda Berjalan
.'. jTTD It¥9f\ L+ Transit Shed

Hall bongkar
Hall Timbang

Gudang
Garam

Hall Bongkar
Dermaga Besar

Penambahan sarana kegiatan rekreasi bagi public yang

berupa arena sepeda air, dermaga kapai wisata dan restaurant

terapung adaiah perwujudan dari Mixed-Use Waterfront yang saling

meiengkapi (komplementaritas) serta saling memperkuat dan

menguntungkan (sinergis) sehingga dapat menciptakan Pusat

Perdagangan Ikan sebagai salah satu sarana rekreasi baru.
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Eiemen air yang dimasukkan
pada komposisi perancangan
berfungsi menjadi arena
sepeda air.

Restaurant Terapung
Merupakan penerapan dari
konsep waterfront karena
berada diatas permukaan air.

Perancangan
Dermaga
kapai wisata
mempunyai
maksud agar
pengunjung
dapat
merasakan

Iangsung
kegiatan di
perairan.

Gardu

Pandang

Denah Area Waterfront

Penempatan area public sebagai main entrance dan tempat

parkir pengunjung, yang mempunyai view Iangsung menuju laut

lepas dan masa utama, sehingga orang dapat Iangsung merasakan

kesan rekreatif ketika mulai masuk area ini.

Penempatan water fountain
pada main entrance
melambangkan awal sebuah
aktivitas rekreasi tepian air

Pola parkir radial memberi
kesan menuju satu tujuan,
serta membawa orang orang
bergerak menuju satu tujuan

Perkerasan beton koral dan

rumput; pergerakan sesuai
dengan penataan pola
parkir.

Penataan pohon yang
mempunyai irama, cenderung
membawa orang untuk
bergerak.

Penempatan jembatan
mempunyai kesan yang
menghubungkan antara
sebuah awal dan inti

dari suatu aktivitas.

Tempat istirahat yang juga
sebagai lobby pandang yang
mempunyai view Iangsung
ke laut lepas memberi kesan
menyenangkan (rekreatif)

Penempatan pintu keiuar yang terpisah mempunyai
makna sebuah akhir dari aktivitas, juga mempunyai
fungsi untuk menghindari kemacetan jaian raya
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IV.5. SISTEM SIRKULASI DAN PARKIR

Berdasarkan konsep dan karakter rekreatif, pola sirkuiasi yang

digunakan adaiah pola sirkuiasi yang dinamis, yaitu pola sirkuiasi yang

mengalir atau bergerak. Dengan konsep ini, sirkuiasi akan membawa

pengunjung, pedagang, dan neiayan untuk bergerak sesuai dengan

alur skenario kegiatan. Seiain berdasarkan konsep tersebut, pola - pola

sirkuiasi berhubungan dengan penempatan magnet kegiatan pada ruang.

Atas dasar pertimbangan diatas, secara global pembagian sistem

sirkuiasi berdasar atas:

- Jenis aktivitas

- Pelaku aktivitas

Adapun daiam desain Pusat Perdagangan ini, sistem sirkuiasi

digolongkan menjadi:

IV.5.1. Sirkuiasi Ruang Daiam

Berdasarkan jenis dan pelaku aktivitas, sirkuiasi ruang

daiam dibedakan menjadi dua yaitu:

o Sirkuiasi Subyek (orang):

• Pedagang

• Neiayan

• Pengunjung

• Pengelola

o Sikulasi Obyek (ikan)

a) Lantai 1

Sirkuiasi pedagang ikan dan neiayan teriihat pada lantai satu

yang merupakan area bongkar dan peieiangan ikan, area sirkuiasi

dibedakan atas dasar kedatangan dan aktivitas.

Secara umum pedagang datang dari darat dan neiayan datang dari

laut. Aplikasi pada desain adaiah membedakan jalur sirkuiasi

dengan membagi jalur sirkuiasi mengunakan pembatas berupa

railing bermaterial besi chrome.

vxto Mir Yocn.rr. / 99 Y'<7L GYY 86
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Untuk sirkuiasi ikan diberikan jalur khusus dimana jalur

sirkuiasi ikan adaiah berdasarkan sknario bongkar dan muat ikan.

Kedatangan
Pedagang dari
darat.

Jalur Sirkuiasi
pedagang

Kedatangan
Neiayan dari laut. j

\Jalur

Sirkuiasi

neiayan.

*JSf Jalur

Sirkuiasi

y Ikan

Jalur

Sirkuiasi

neiayan.

Denah Lt 1 Kedatangan Neiayan dari laut.

Jalur Sirkuiasi pedagang
Pada umumnya,
sirkuiasi pedagang
berdasar aktivitas
pedagang yaitu: Datang
- meiakukan Peieiangan
- Pulang

Jalur Sirkuiasi pedagang
Mempunyai pembatas
nyata berupa railing
bermaterial besi chrome,
dengan ditempatkan
tempat duduk sepanjang
jalur sebagai tempat
istirahat bagi pedagang.

, Y>.jr koc" 99 i
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Area Lelang

Pembeda

jalur
sirkuiasi

pedagang
dengan hall
lelang
adaiah

leveling dan
corak lantai

yang

berbeda
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Pembeda jalur sirkuiasi pedagang dengan
hall lelang adaiah leveling dan corak lantai
yang berbeda

Potongan area lelang

Kedatangan Neiayan dari laut.

—f .i -I *——|eeLJ j
mtjimmjju

Jalur sirkuiasi ikan berdasarkan scenario

kegiatan "bongkar-picking- timbang -
transit - lelang yang dibantu dengan roda
berjalan pada area bongkar dan lori
pengangkut pada area lelang.

ocs-imat Mur Yjx«^ / 99 Y'7 OYY

Area Bongkar muat
kapai besar
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Jalur sirkuiasi neiayan
umumnya berada
pada area bongkar
dan area peieiangan
ikan, yang dibedakan
oleh pembatas railing
besi chrome dengan
ditempatkan tempat
duduk disepanjangnya
sebagai tempat
beristirahat. Hal ini

berdasarkan alur

kegiatan Datang -
Bongkar - Lelang -
Istirahat - Pulang.

Area Bongkar muat
kapai compreng

-T-t n-

r

ss. /*N •N.

Kedatangan Neiayan dari laut

Jalur sirkuiasi

ikan

berdasarkan

scenario

kegiatan
"bongkar-
picking-
timbang -
transit - lelang
yang dibantu
dengan roda
berjalan pada
area bongkar
dan lori

pengangkut
pada area
lelang.

b) Lantai 2

Untuk sirkuiasi Pengunjung yang umumnya meiakukan

aktivitas rekreasi, aktivitas yang diiakukan di lantai satu tidak begitu

dominan, karena pada umumnya alur kegiatan pengunjung adaiah:

Datang - meiihat (rekreasi) - beli ikan - pulang.

Dilihat dari alur kegiatan, maka aktivias pengunjung secara

nyata dipisah dengan aktivitas peieiangan. Untuk pengunjung

aktivitas daiam bangunan di khususkankan pada lantai 2, lantai 3.

Untuk entrance serta sirkuiasi pengunjung mempunyai alur sendiri.

Jalur sirkuiasi

Yxr^.x. My Zxy->

Entrance

Pengunjung
dari darat.

99

Jalur sirkuiasi pengunjung.

Denah lantai 2
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\X'nrr,3t \itjr

Jalur sirkuiasi

pedagang di lantai
dua dipisahkan di
belakang retail
dengan maksud
untuk memisahkan

antara pedagang
dengan pengunjung
agar tidak terjadi
kesemrawutan

i

i •

iS\m

S!\

....>

Void

Jalur sirkuiasi

pengunjung terdapat
di depan retail
penjualan dengan
pola linier mengikuti
retail yang
mempunyai maksud
membawa orang
untukbergerak
mengelilingi void
sebagai pusat gerak.

Area retail It 2 Uituk memberikan kesan rekreatif, pemisah
Jdlur pengunjung daiam meiakukan aktivitas
juai beli dengan meiihat aktivitas lelang adaiah
dengan memberikan split level pada lantai dan
dibatasi oleh railing besi chrome.

Jalur pedagang

99 '

Jalur juai
pengunjung

beli

Jalur meiihat

aktivitas lelang

Potongan
Split level lantai

90
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fp-;P-_'.-P

• .* %
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*j, B Sirkuiasi terpusat
mengelilingi void

y-•"

Void : Split level lantai

.• »

c) Lantai 3

Pada lantai 3 Pengunjung yang umumnya meiakukan

aktivitas rekreasi, alur kegiatan pengunjung adaiah: Datang -

meiihat (rekreasi) - pulang.

Jalur sirkuiasi pengelola.

>

Jalur sirkuiasi pengunjung.

Jalur sirkuiasi

pengelola di lantai
tiga dipisahkan di
belakang aquarium
dengan maksud
untuk memisahkan

antara pengunjung
dengan pengunjung
agar tidak terjadi
kesemrawutan

t .is f>

? "I

Aquarium It 3

\xr-rct Ks Zoo 99

•.-*. i

**Ni

_^N-

aquarium

Diorama biota laut

Denah lantai 3

Jalur sirkuiasi pengunjung
terdapat di depan aquarium
dengan pola linier mengikuti
aquaqrium yang mempunyai
kesan membawa orang untuk
bergerak mengelilingi diorama
biota laut sebagai pusat gerak.

Untuk memberikan kesan rekreatif,
pemisah Jalur pengunjung daiam
meiakukan aktivitas adaiah dengan
memberikan split level pada lantai

•dan dibatasi oleh railing besi
chrome.

9\
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Sirkuiasi terpusat
mengelilingi
diorama biota laut

Diorama Biota

' - •

a
Split level lantai

Laut

IV.5.2. Sirkuiasi Luar dan Parkir

Berasarkan jenis aktivitas ruang dan pelaku aktivitas, sirkuiasi

ruang luar dibedakan menjadi:

- Sitem sirkuiasi area waterfront

- Sistem parkir

a) Sistem Sirkuiasi waterfront

Sirkuiasi area waterfront menggunakan selasar sebagai

penghubung masa bangunan yang terietak di perairan. Penerapan

karakter rekreatif tercermin daiam pola sirkuiasi yang mengambii

analogi air mengalir yang bergerak menuju sebuah pusat.

Analogi air mengalir diatur daiam
penataan jembatan penghubung
dengan liku, sebagai wujud dari
konsep rekreatif.

^X Mr OCr>-'
qa £.*•

' l- V^v ^

Selasar penghubung
masa yang terietak di
perairan, yang
mengarah menuju
satu titik pusat.

*£S£ Akhir dari sebuah aliran

diwujudkan daiam sebuah
pusat yang berfungsi
sebagai lobby pandang

Area Waterfront

97
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b) Sistem Parkir

Penempatan area public sebagai main entrance dan tempat parkir

pengunjung, yang mempunyai view Iangsung menuju laut lepas dan masa

utama, sehingga orang dapat Iangsung merasakan kesan rekreatif ketika

mulai masuk area ini.

Penempatan water fountain
pada main entrance
melambangkan awal sebuah
aktivitas rekreasi tepian air.

Pola parkir radial memberi
kesan menuju satu tujuan,
serta membawa orang orang
bergerak menuju satu tujuan
Kapasitas Parkir:
Bus

Mobil

Motor

10 Bus

20 Mobil

45 Motor

Perkerasan beton koral dan

rumput; pergerakan sesuai
dengan penataan pola
parkir.

Penataan pohon yang
mempunyai irama, cenderung
membawa orang untuk
bergerak.

Penempatan jembatan
mempunyai kesan yang
menghubungkan antara
sebuah awal dan inti

dari suatu aktivitas.

Tempat istirahat yang juga
sebagai lobby pandang yang
mempunyai view Iangsung
ke laut lepas memberi kesan
menyenangkan (rekreatif)

Penempatan pintu keiuar yang terpisah mempunyai
makna sebuah akhir dari aktivitas, juga mempunyai
fungsi untuk menghindari kemacetan jaian raya

Parkir Pengunjung

Penataan area Parkir Pedagang diatur untuk mendapatkan

efisiensi. Terdiri dari Parkir motor, mobil, truk. Serta di tambah parkir
dropping barang.

Jalur sirkuiasi
mengelilingi area
parkir

Parkir Mobil

Kapasitas : 12 mobil

Parkir Motor

Kapasitas: 38 motor

Parkir Pedagang

£rrx Kjr <oc*\" 99

Pola vegetasi
sebagai pengarah

Parkir Truk

Kapasitas: 4 truk

Parkir mobil

dropping barang

95
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IV.6. SISTEM STRUKTUR

a) Super Struktur

Sistem super struktur menggunakan pola grid bentang kelipatan 3

meter. Rangka menggunakan sistem koiom - baiok dengan material beton

bertulang. Untuk mempertegas citra bangunan koiom di ekspos.

H°* ?.*ff""'t"T'̂ . j IlZt^

*r
,?. -£y .£•..£.

Baiok Top Floor

l: ,! ^

1-+S

^ .*~ _*- —^44»->i-*r
x;

i

HI-
. * -41 n ii It.

. ~7 ip ]«/
^"v s%_ *^ ^*w_ v?v

Sa/o^r Lt. 3

Karakter rekreatif diperoieh
dengan mengekspose baiok
waffle pada bagian tengah.

Struktur rangka dengan pola
grid kelipatan 3 meter.

Rencana Baiok masa utama

b) Sub Struktur

Sistem sub struktur menggunakan sistem foot plate pola grid

bentang kelipatan 3 m dengan material beton bertulang. Sedangkan pada

bagian yang Iangsung bersentuhan dengan air pada masa utama

dipasang dinding torap penahan air (groin) dan sistem pondasi tiang

pancang. Struktur dermaga dan area waterfront (restaurant terapung)

menggunakan rangka dan plat beton dengan pondasi tiang pancang

dengan jarak 3m dan diameter tiang pancang 30 cm.

. Mr Yocr QQ S~ • 94
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c) Struktur Atap

Untuk mendapatkan kesan rekreatif pada bangunan, sistem atap

yang digunakan adaiah system atap dak beton dengan struktur penutup

atap plat beton bertulang dengan kombinasi system rangka baja dengan

penutup atap genteng keramik dan system penutup atap dome dengan

penutup atap shell dome.

,-—-..., Atap dak beton

•^ - , Atap dak beton yang
:.'..'.''. dimiringkan

• f .~~:r..-, Atap shell dome

>.: Atap genteng

Rangka atap portal
beton 20 x 35

Rangka atap Kuda-
kuda baja Profil

I 100,100.10

fJMIU "'I'M '••'•'P"'i'<« "W'«M • • • ' "», I '
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Sebelum masuk resapan, semua Iimbah air kotor ini masuk dahulu ke

daiam water treatment, setelah itu baru air dialirkan menuju sumur

resapan yang tersedia.

Selokan bawah

tanah

Resapan Water treatment

Pengolahan Iimbah kotoran padat:

Kotoran padat dialirkan meiaiui shaft yang ada, kemudian masuk ke

bak control yang ada di lantai 1. setelah itu kotoran padat masuk ke

daiam septic-tank yang tersedia. Setelah kotoran hancur, baru

mengalir ke daiam sumur resapan.

Y.xmx- Mr YYjdcvr, / 99 Y'u OYY 99
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Pelabuhan Perikanan Samudera Ciiacap

PPS Ciiacap beriokasi a'i Keiurahan Tegai Kamuiyan, Kecamatan Ciiacap Seiatan,
iV«u..«.>*>*« /"»;/rtrt.-..~ TAn/.Au *^nn«.~..,« »^^^ rt«^>;^; -t nn0' n/ * o a" d~t *inr% n"70 /io o -r o i orvauupdici i oiiaLyaLj icii^an, u?{jcau lya udua ^uoioi iuc ui iu,n ui uchiu/ to ui,i i_o
rfjpri ir\o^<cin DQlaWnhan DoriUpriQiri uqnn hnrl/AmKonn i~i *Ui ir* ni^col manninn^ Wahi irvo+csr>I I It. I l^f^UIM^II t I V^IUIwTUI 1^11 II V^t If veil lot I • y di 1^ I^V^I l\WI I Ih^MI 1^ uui\up |^L.UUI, IllV^ll^lll^l^t, t \UWU1^ULUI I

CY'lacap sebagai penghasil udang terbesar di seiatan Pulau Jawa. Seiain itu PPS Ciiacan
berhadapan iangsung dengan Samudera Indonesia dikenai memiiiki potensi sumber
daya ikan peiagis kecii rnaupun peiagis besar. Prakiraan potensi perikanan tangkap
terdiri dari :

1. Perairan pantai Ciiacap 52.600 ton
2. Lepas pantai Kabupaten Ciiacap (Samudera indonesia) 852.600 ton

Rata-rata produksi perikanan tangkap di Kabupaten Ciiacap sebesai 13.508 834 ton atau
mr c An/ ~j_..; .~AiA.~~: „;(,,«« «^,„i„; *-"»:(««.
<lJ,uh/o u<ai i (juici isi |jci ir\ai lai i (jcii Rdi v_/iieiu<a|_>

Fasiiitas Peiabuhan

No.

1.

Fasiiitas Pelabuhan

Dermaga pendaratan

Dermaga tambatan

Dermaga lapor

Luas kolam utama

- Kedaiaman

Luas koiam Kaliyasa

-Kedaiaman

Alur Pelayaran

- Panjang

-Lebar

- Kedaiaman

Daya Tampung Kapai

Di koiam pelabuhan 11-40 GT

Di Kaliyasa

<=10GT

Dock

- Kapasitas (Floating Repair)

- Maximum

2. Breakwater

-Utara

Jumiah

2 buah

8 buah

1 buah

7,74 Ha

-3 m (LWL)

+/-5,5Ha

2,2 meter

220 meter

90 meter

-3 meter

370 kapai

500 kapai

5 kapai

100GT

248,57 m2

i /-- 'y
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Tabei 6. Usaha Penangkapan Ikan

Jenis Ikan

l

Pemanfaatan

No
rOICiiSi I—

(ton)

22.000 !

Jumiah !

(ton) 1
2.607,20 i

Prosentase

(%) f
1, Peiagis 11.85 I
2. Domorcial 1

b^WMIVi VIWII

, Udang 1
22.360 (
n qr\ri \1£.. JUU j

4.225,40"!"
2.701,76 j

m nr\ a .-i i103, \£ j

1« on I•°v~~...|
21,61 |

4. ouiTIi — uuiiii | 3.700 I 5,11 !
Jumiah j 6G.560 j 3.723,48 | 57,47 |

oumuer uinas t\eiauxan aan reriKanan t\ao. unacap

Tabei 7. Usaha Budidaya ikan

(Ha)

Pemanfaatan

No Jenis Budidaya

1 i Tamfoak

A if T3W3f

Jumiah

(Ha)
12.000 I 897,80

2.500 • 710,00
<?cn f i on
uuu ; I ,Ou

Prosentase

(%)
695

28,4
n c

4. I Pembenihan air tawar dan laut 35 19,00 oo,oo

Jumiah 14.835 I 1.628,6 33,18

Sumber : uinas Keiautan dan Perikanan Kab. Ciiacap

Tabei 8. Perusahaan Pengoiahan Hasii Perikanan

No Jenis Perusahaan

Pengaiengan ikan
Polrl Qtnrqnp

Ikan Asin

I Kpninuk Tf=»nnjri
i • ~r~'_ - —- -z> •

I Pengrajin Kuiit Ikan Pari
Tepung Ikar

Jumiah ; Kapasitas
(Unit) j (Ton/Hr/BIn) Produksi

lOOTon/Hr ! 60-70Ton/Hr

dCxj i On/Dii i 1/^ I VJ1 1/Din

Sumber: Dinas Keiautan dan Perikanan Kab. Ciiacap

*r«~r V - C—r ' / 33 Y1Q



Pusat Yerdaqanqan ik;

29. Ourrii — currii
-in ooo nn ! cr\ c~7c nn cc ac\a r\r\

30. Ubur - ubur 0 j 143.000,00 266.585,00

31. Layaran 0 458.070,20 191.934,50

39S.719.0532. Lain - lain 922.016,50 878.882,65

Jumiah 6.454.571,85 7.816.636,25 5.605.070,20

Sumber: Laporan Tahunan Dinas Keiautan dan Perikanan Kab. Ciiacap

Tabei 13. Jumiah Wisatawan Pengunjung Objek Wisata

Kab. Ciiacap

No Tempat Wisata
2001 2002 2003

Wisman Wisnus Wisman Wisnus Anak Devvasa

1. THR. Teluk Penyu 256 318.316 594 209.568 996 47.156

2 Benteng Pendhem 516 88 382 198 50510 774 8.817

3. Pantai W'idara Payung u 125.645 u 49 448 5.000 31.243

4. Pantai Jetis - - - - - 5.779

5. Pantai Bunion - - - - - 5.513

6. Pantai Karang Pakis - - - - 2.300

7.

O.

Pantai Karang Kandri
r* r.t
Oldl IUII -

-
-

- 1.255

- | Z. i JJ

g Gunung Selok 0 3.217 618

1 n I Air T>ana<z C.inah n i ?77n ?R^S 1 117 I

.. \
! 11. I Nusakambangan 13.666 30 11.493 822
I i

I 12.
i

Hutan Payau 4 14.296 j
i

6 8.861 !
i

350

i 13.
1

Wisata Bahari _

i
"

i
- 1,466

! 14.
i
i.,

Pantaj Sida Urip -

i

i
- 2.462

I
!

Jumiah 776 566.292 I
!

B28 332.518 i
]

6.770 110.415

Sumber: Dinas Pariwisaia Kab. Ciiacap

Vhl


